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“Jikalau engkau menginginkan kebahagiaan di dunia raihlah
dengan ilmu, jikalau engkau menginginkan kebahagiaan di
akherat raihlah dengan ilmu, dan jikalau engkau menginginkarn
kebahagiaan di dunia dan akherat, raihlah dengan ilmu ”

( Sabda Nabi )

“Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman
diantara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat “

(Al Mujadah : 11)

“Jer basuki mawa bea, kuliah mawa bea, bubar kuliah kudu

makaryo golek koyo”
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Suatu proyek konstruksi seperti gedung dan perumahan sering mengalami
keterlambatan dari rime schedule pekerjaan yang dibuat oleh perencana. Banyak
faktor yang bisa menjadi penycbab keterlambatan tersebut, salah satunya yaitu
tingkat produktivitas pekerjaan yang rendah.. Adapun pekerjaan proyek konstruksi
yang berpengaruh pada produktivitas pekerjaan, antara lain adalah pekerjaan
pasangan bata.

Sudah banyak penelitian tentang produktivitas pekerjaan, termasuk penelitian
terhadap faktor-faktor yang berpengaruh terhadap produktivitas pekerjaan pasangan
bata dengan berbagai tinjauan. Akan tetapi belum ada yang meneliti produktivitas
pekerjaan pasangan bata akibat pengaruh jarak mortar dan tumpukan bata terhadap
lokasi pem‘asangan dengan jumlah pekerja pembantu yang berbeda.

Sehubungan dengan itu, akan dibahas produktivitas pekerjaan pasangan bata
akibat pengaruh jarak mortar dan jarak tumpukan bata terhadap lokasi pemasangan
dengan jumlah pekerja pembantu yang berbeda, schingga didapat suatu jarak

efektif dan efisien dalam menempatkan mortar dan tumpukan bata.
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1.2 Pokok Masalah

Pokok permasalaban yang akan dibahas yaitu seberapa besar produktivitas
pekerjaan pasangan bata yang dihasilkan oleh tukang akibat pengaruh jarak mortar,
jarak tumpukan bata terhadap lokasi pemasangan dengan jumlah pekerja pembantu

yang berbeda.

1.3. Tujuan

Tujuan dari penelitian adalah menganalisis produktivitas pekerjaan pasangan
bata dan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh jarak mortar, Jarak tumpukan

bata terhadap lokasi pemasangan oata.

1.4 Faedah /Manfaat Penulisan.

Faedah /manfaat yang diharapkan dapat dicapai antara lain :

1. mampu menjadi masukan bagi pelaksana proyek khususnya pada
pekerjaan pasangan bata untuk dapat menempatkan mortar dan tumpukan
bata pada jarak yang tepat dan efektif, schingga mendukung produktivitas
pekerjaan pasangan bata serta dapat menghindari pemakaian pckerja
pembantu (laden) yang berlebihan.

2. dapat menambah literatur yang mengkaji tentang produktivitas pekerjaan
pasangan bata akibat pengaruh jarak mortar dan tumpukan bata terhadap

lokasi pemasangan.
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L.5. Batasan Penelitian

Dalam penelitian korelasi terdapat variabel bebas (independent) dan variabel

tergantung (dependent), adapun yang dimaksud variabel bebas yaitu suatu variabel

yang variasinya mempengaruhi variabel fainnya. Contoh variabel bebas antara lain

kontinuitas, masa kerja, latihan, usia, tebal bata, asal bata, upah, jumlah pekerja

pembantu, jarak material, dan lain-lain. Sedangkan yang dimaksud  variabel

tergantung adalah suatu variabel yang diperlukan untuk mengetahut pengaruh

variabel lain. Contoh variabel tergantung antara lain produktivitas pekerjaan, sales,

produksi dan lain-!ain.

Agar didapat pembahasan yang lebih terarah dan memperjelas ruang lingkup

pembahasan, maka perlu dilakukan pembatasan penelitian antar lain :

1.

produktivitas pekerjaan pasangan bata yang dibahas adalah luasan pasangan
bata yang dihasilkan 1 (satu) orang tukang pasang bata dalam periode waktu
tertentu yang ditinjau akibat pengaruh jarak mortar, Jarak tumpukan bata,
dengan jumlah pekerja pembantu 2 (dua), 3 (tiga), 4 (empat) orang.

analisis produktivitas  pekerjaan pasangan bata khusus pada pekerjaan
pasangan ‘% bata.

faktor-faktor lain seperti pengalaman, usia, pelatihan, kondisi badan,
kejiwaan, cuaca dan lainnya tidak dibahas.

Jumlah proyek yang akan diteliti sebanyak 2 (dua) proyek perumahan di DIY,
untuk mendapatkan 60 sampel data.

jarak mortar dan jarak tumpukanbata yang dimnaksud adalah jarak rata-rata

dan 3 (tiga) titik pada tiap lokasi pemasangan bata yang ditempuh oleh



pekerja pembantu saat mengantar mortar dan bata ke lokasi pemasangan,

jarak yang dianalisa antara 0-33 meter, sedangkan jarak tumpukan pasir,

kapur (mill) diabaikan.

6. upah yang diterima tukang maupun pekerja pembantu bervariasi.

7. pengamatan dilakukan sclama tukang bata tersebut menyelesaikan pasangan
bata untuk setiap sampel dalam waktu tertentu.

8. pengadukan mortar, pengangkutan mortar dan bata ke lokasi pemasargan
bata dilakukan secara manual (tanpa menggunakan mesin aduk maupun alat
angkut).

9. lokasi proyek yang diamati pada lantai satu saja.

1.6 Metode Penelitian

Metode penelitian yang akan digunakan antara lain:

1.

W

mengumpulkan dan mempelajari  literatur yang berhubungan dengan
penelitian,

mengumpulkan data proyek yang diperlukan untuk mendukung penelitian
dan mengamati serta menghitung produktivitas pekerjaan pasangan bata
akibat pengaruh jarak mortar, jarak tumpukan bata dan jumiah pekerja
pembantu terhadap lokasi pemasangan.

mengevaluasi dan menganalisis data penelitian dengan mengunakan

analisis diskripsi dan analisis regresi / korelasi.



1.7 Analisis Data Penelitian

Analisis data yang akan digunakan yaitu analisis diskripsi dan analisis regresi/

korelasi dengan mengunakan statistik

1.7.1  Analisis Diskripsi

Analisis diskripsi yaitu analisis yang menguraikan atau mendiskripsikan data
hasil penelitian berdasarkan distribusi frekuensi, mean dan deviasi standar. Tujuan
deri analisis diskripsi adalah untuk membuat diskripsi, gambaran sccara sistematis,

faktual dan akurat mengenai fakta-fakta yang ada dilapangan.

1.7.2 Analisis Regesi Dan Korelasi

Analisis regresi digunakan untuk menaksir atau meramal tentang besarmya
dependent variable atau variabel terikat (Y), berdasarkan nilai independent variable
atau variabel bebas (X) yang disebut dengan regresi sederhana, Pada analisis regrest
sederhana hanya satu variabel (yaitu variabel bebas X) yang dianggap berpengaruh
atas terjadinya variabel yang lain ( yaitu variabel terikat Y ) dan fungsi liniernya
adalah:

Y = o+ Pi1X

Keterangan:

Y = dependent variable [ variabel terikat yaite produktivitas pekerjaan pasangan
bata

X = independent variable ! variabel bebas yaitu jarak mortar/jarak tumpukan

bata/jumlah pekerja pembantu



o, B, = koefisien regresi

EYHEXH~EXNEXY)
Bo = -
nEX?~(EX)?
nEXY—(ZXXZY)
ﬁl =

nZX2~(EX)

Ramalan tersebut akan lebih baik apabila tidak hanya memperhatikan satu
variabel yang mempengaruhi atau disebut regresi berganda.

Analisis regresi berganda digunakan untuk memprediksikan hubungan antar
variabel terikat (Y) yaitu produktivitas pekerjaan pasangan bata, dengan variabel
bebas (X) yaitu jarak mortal, tumpukan bata dan jumlah pekerja pembantu secara
serempak. Rumus regresi linier berganda sebagai berikut:

Y =B+ BX + BXo+...+ BX,

B Bs,...B. adalah parameter yang harus diduga dari data dan dapat diperoleh dengan
menyelesaikan persamaan linier simultarr dan perhitungan B, B.,...,B.. Dengan
hanya tiga variabel bebas maka pcrsamaan normalnya menjadi sebagai berikut:

AP+ BiZX 4 BEX+ BiEX=TY

BoZXy + BiZX + BoZX Xo+ BsZX X, = X, Y

BoZ Xz + BiZXiXs +BEXo "+ BrZXoXs = EX.Y

BoZXs+ BiZXiXs + BEXoXs + B Xs’= EX,Y

Sedangkan analisis korelasi untuk mencari keeratan hubungan antara ariabel

yang diteliti yaitu antara variabel produktivitas pekerjaan pasangan bata (Y) sebagai



variabel terikat dan variabel jarak (X) sebagai variabel bebas. Tiga variabel
dikatakan berkorelasi jika terjadi perubahan pada satu variabel akan mengikuti
perubahan pada variabel yang lain secara teratur, dengan arah yang sama atau dapat
pula dengan arah yang berlawanan.
Arah hubungan antara dua variabel dapat dibedakan
1. Direct Corelation (korelazi positif)
Perubahan pada salah satu variabel diikuti perubahan variabel yang lain
secara teratur dengan arah yang sama.
2. Inverse Corelation (korelasi negatif)
Perubahan pada salah satu variabel diikuti perubahan variabel yang lain
secara teratur dengan arah yang berlawanan.
3. Korelasi Nihil (tidak berkorelasi)
Kenaikan nilai variabel yang satu kadang-kadang disertai turunya nilai
variabel yang lain atau kadang-kadang diikuti kenaikan variabel yang lain.
Variabel bebas mencakup elemen-elemen -
1. Jarak mortar (X,)
2. Jarak tumpukan bata (X,)

3. Jumlah pekerja pembantu (X;)

r—

Variabel bebas (X) Variabel terikat (Y)
X, = jarak mortar produktivitas
)‘{2 =jar ak tumpukan bata ] pekerj aan é
X3 = jumlah pekerja pembantu '

Gambar 1.1 Hubungan Variabel Bebas dan Produktivitas



Ukuran besar kecilnya atau kuat tidaknya hubungan antara variabel-variabel
apabila bentuk hubungan linier disebut coefficient correlation (koefisien korelasi).
Koefisien korelasi, yang dinyatakan dengan bilangan, bergerak antara 0 sampai +|
atau O sampat —1. Apabila koefisien korelasi ( r ) mendekati 0 berarti terdapat
hubungan yang lemah atau tidak ada hubungan. Apabila koefisien korelasi ( r ) sama
dengan +1 atau -1 berarti terdapat hubungan positif sempurna atau negatif sempurna.

-l <rg ]
bila rbernilai + maka terdapat korelasi positif
bila r bernilai - maka terdapat korelasi negatif
bila r bernilai 0 maka tidak ada korelasi

Untuk mengadakan interpretasi mengenai besarnya  koefisien korelasi adalan
sebagai berikut (Young ,1982:317):

1 0,7< r< 1( plus atau minus ) menunjukkan adanya derajat assosiasi yang

tinggi atau kuat.

2 04 <r< 0,7 menunjukkan adanya hubungan sedang

3. 0,2 £r<04 menunjukkan derajat asosiasi yang rendah/lemah

4. 1 £0,2 menunjukkan derajat asosiasi yang diabaikan.

Ukuran korelasi yang telah dikenal dan banyak dipakai oleh peneliti

adalah koefisien korelasi ( r ) dari Pearson. Koefisien korelasi untuk mempelajart

ada tidaknya hubungan linier antara variabel.



1 Analisis Korelasi Pearson Product Moment

Untuk mengukur validitas sampel dan untuk mengetahui hubungan satu per
salu antara lvan'abel bebas ( independent variable) yaitu elemen jarak material
dengan vanabel terikat (dependent variable) yaitu produktivitas pekerjaan pasangan
bata, mengunakan rumus atau metode korelasi parsial :

nZX1Y - ZXXY

" ¢ {nZX0 - EX)Y} (nZY-CEY)Y

Keterangan:

i = koefisien korelasi antara produktivitas pekerjaan pasanganbata dan elemen
jarak

Y = produktivitas pekerjaan pasangan bata

Xi = elemen jarak dan pekerja pembantu

n = jumlah data
Untuk mengetahui apakah variabel benar-benar mempunyai hubungan yang

signifikan perlu  diuji dengan uji t, akan tetapi scbelumnya harus dibuat suatu

hipotesis untuk model yaitu:

Ho = tidak ada pengarub antara variabel terikat (produktivitas pekerjaan pasangan
bata) dengan masing-masing variabel bebas (jarak mortar, jarak tumpukan
bata, jumlah pekerja pembantu )

H; = adanya pengaruh antara variabe! terikat dengan masing-masing vanabel bebas
secara signifikan

kriteria keputusan :

Ho d]tenmajlka statistik fhong < statistik ¢ wher ALAU Lo, (negatif) T et eganf}
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H, diterima jika statistik 1 ,,,.,, > statistik 1 ., atau jika f..., pacgatif) <A waber tnegatif)

Rumus statistik £ siwng:

Rvn-k- 1
{ hitung = e
S1-7
keterangan :

r = koefisien korelasi
= jumlah data

k = jumlah variabel bebas

Statistik t e dilihat dengan dasar -

a. tingkat signifikan (a)) = 5 % yang berarti bahwa peneliti mengambil keyakinan
kebenaran data yang diambil adalah 95% atau kesalahan maksimum 5 %

b. Df (derajat kebebasan )= n-k-1=60-3-1=56

2. Koefisien Korelasi Linier Berganda
Koefisien korelasi linier berganda digunakan untuk menghitung tingkat
keeratan hubungan antara produktivitas pekerjaan pasangan bata dengan elemen
Jarak secara keseluruhan. Rumus korelasi berganda :

ﬂnley + anx.}’ +B 1Ex!y

By
-

f =

Ty’
dimana:
Zxy =ZX,)Y -(ZX,XZY)
n

Txy = XY - (EXHEX)
n

Loy =EXY - EXHEX)
n



=Y’ ~(ZY)
n

keterangan:

r’ = koefisien regresi ganda

B = koefisien persamaan regrest

Y = variabel terikat ( produktivitas pekerjaan pasangan bata )

X1, X2, X3 = variabel bebas ( jarak mortar, jarak tumpukan bata, jumlah pekerja
pembantu )
n = jumlah data/sampel

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel mempunyai hubungan yang

signifikan. Adapun dasar pengambil keputusan harus ciuji dengan membandingkan

Fhimng dan Fraber .

Rumus Fhrimng adalah sebagai berikut:

By

r/x

J3 Thitu):g =

(1 = )Y nk-1)
keterangan:
k = variabel bebas/parameter dalam persamaan regresi
n = jumlah data
r = koefisicn regresi
Kriteria keputusan
a. Jika Fhinmg > dant Frser, maka koefisien korelast bergandanya signifikan
b. Jika Fhinng < dari Fuaber maka koefisien korelasi bergandanya tidak

signifikan




b. Uji Kelinieran Garis Regresi
Uji kelinieran garis regeresi digunakan untuk mengetahui apakah persamaan
genis regresi dikatakan linier terhadap scbaran yang ada.

Rumus uji linteritas sebagai berikut:

X /(k-1)
J"::

X2(n-x)
dimana:

XK= Zyvne- (Zyijrn ) - b¥( n-1)sx’

X2* = Zy% - Ty/ni

keterangan:

n = jumilah data/sampel

k = mlai x yang berbeda

yi = jumlah produktivitas pekeijaan pasangan bata

b = koefisien regresi

Sx* = varian dari x

Uji kelinieran garis regresi digunakan untuk mengetahui apakah variabel benar-

benar mempunyai hubungan yang linier terhadap persamaan garisnya.  Tetapi
sebelumnya harus membuat suatu hipotesis sebagai model :

7. Ho = ganis regresi linier

2. H; = garis regresinya tidak linier

3. Tentukan taraf nyata sebesar 5 %

EeN

- Dasar pengambil keputusaan:
Jhinng < fraret  ——®Ho diterima

‘ﬁzilung >]~mbel — 1o ditolak
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2. Umum

Dalam merencanakan penggunaan tenaga kerja pada proyek bangunan sipil
dengan kondisi yang berbeda-beda hendaknya dilengkapi dengan analisis
produktivitas pekerjaan dan indikasi yang mempengaruhi, scperti iklim, ketrampilan,
pengalaman dan lain scbagainya. Sehubungan dengan itu perfu adanya pegangan
bagi kontraktor untuk memperkirakaan produktivitas peckerjaan pada proyek yang
hendak dilaksanakan, yaitu denean mengukur hasil gana atau cfisicnst  kerja.
Pengangan tersebut penting sckali bagi kontraktor vang akan melaksanakan
pekerjaan pembangunan fisik dilokasi atau di tempat yang masih asing baginya.
Dalam mengajukan tender, produktivitas pekerjaan akan besar pengaruhnya terhadap
total biaya proyek minimal pada aspek jumlah tenaga kerja dan fasilitas yang

diperlukan,

2.2 Produktivitas
2.2.1 Pengertian Produktivitas

Dalam doktrin pada konfrensi Oslo 1984 tercantum definisi umum tentang

produktivitas antara lain



t4

1. suatu konsep yang bersifat universal yang bertujuan untuk menyediakan
lebih banyak barang dan jasa untuk lcbih banyak manusia, dengan

menggunakan sumber-sumber yang nyata da 1 makin sedikit.

9

suatu pendekatan inerdisipliner untuk menentakan tujuan yang efektif,
pembuatan rencana, aplikasi penggunaan cara yang produktif untuk
menggunakan sumber-sumber secara efisien, dan tetap menjaga kualitas
yang tinggi.

Secara umum produktivitas dapat diartikan sebaga; perbandingan antara hasil
yang dicapai dengan sumber daya yang digunakan dalam waktu tertentu,

Dalam meningkatkan produktivitas diperlukan adanya prestasi kerja yang
selalu mengikat dari berbagai pihak disertai dengan adanya sistem kerja yang dapat
membuat kegiatan dapat menjadi lebih produktif {Dewan produktivitas Nasional
Republik Indonesia, 1983 ).

Pelaksanaan proyek konstruksi dipengaruhi olch biaya, waktu, dan mutu
tertentu, sehingga untuk mewujudkan hasil yang diharapkan diperlukan peran serta
sumber daya manusia yang dapai menciptakan suatu sistem kerja terbaik. Pada
proyek konstruksi, produktivitas ditinjau melalui dua tingkatan. (J. Ravianto, 1985)

1. Produktivitas proyek vaitu hasil yang dicapai sccara keseluruhan

skerjaan yroyek dalam waktu tertentu dalam antt prestast pekerjaan.
}

2

Produktivitas tenaga kerja yaitu hastl yang diproduksi oleh tenaga kerja

itu sendiri dalam lingkup pekerjaan dan waktu.




2.2.2 Produktivitas Tenaga Kerja

Terdapat beberapa pengertian mengenai produktivitas tenaga kerja antara lain:
. Dalam suatu kegiatan proyek, efisiensi pengunaan sumber dava {uang,
tenaga kerja, waktu) dinyatakan dalam bentuk prestasi (performance) atau
produktivitas. Prestasi pada umunya dikaitkan dengan dana dan wakiu,
sedangkan tenaga kerja dikaitkan dengan pengunaan tenaga kerja atau Jam-
orang ( Imam Suharto ,1990)
Rumus yang dimaksud adalah sebagai berikut:

Jumlah jam-orang scbenarnya  untuk menyelesaikan satu pekerjaan

Ip=

Jumiah jam-orang  vang scharusnya digunakan untuk menyelesaikan peheriaan vang sama

2. Produktivitas  tenaga kerja sccara spesifik yang dimaksud ialah
perbandingan antara hasil yang dicapai dengan peran seria tenaga kerja
per satuan waktu atau lazimnya per-jam —orang (Bambang Kusrianto,
1993)

Hasil yany dicapai

Peran serta tenaga kerja pes satuan wakiu

Scdangkan peran tenaga kena disint alah penggunaan sumber daya  vang

efisien dan efektif. Perbandingan tersebut berubah dari waktu ke waktu, karena

peran serta tenaga kerja selalu berubah pula oleh pengaruh berbagai faktor.

3. Produktivitas tenaga kerja dapat  divkur  dengan rumus  (Bennet
Sitalahi, 1994 )

keluaran
P = x 100
Upah



Rumus diatas langsung mengungkapkan nilai rupiah produktivitas pada
suatu ketika. Rumus yang sejalan dengan itu cctapi yang memtik beratkan
Jjumlah tenaga ketja yang dikerahkan adalah -

Jjumiah keluaran per satuan waktu

Jumlah tenaga kerja per satuan wakiu

Makin sedikit tenaga kerja yang dibutuhkan untuk menghasilkan sesuatu

pada satuan waktu, makin tinggilah produktivitas tenaga kerja tersebut.

2.2.3 Produktivitas Proyek

Menurut Low terdapat tujuh faktor yang mempengaruhi produktivitas  pada

proyek konstruksi, yaitu :

-

[\

(78]
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. kemampuan untuk membangun 5. mekanisasi dan otomatisasi

. struktur dari industri konstruksi 6. tenaga kerja

- pelatihan tenaga kerja 7. pengawasan dan pelaksanaan
. standarisasi.

Untuk meningkatkan produktivitas pada proyek konstruksi dapat dilakukan

usaha sebagai berikut :

1.

Lo

menambah jumlah tenaga kerja untuk mempercepat waktu pelaksanaan
pekerjaan dan hasil produksi yang sama atau lebih besar
mengurangi jumlah tenaga kerja yang menghasilkan jumlah produkst
yang sama.

menggunakan jumlah tenaga kerja vang sama untuk memperoleh hastl

yang lebih besar dan untuk mempercepat waktu pekerjaan.




Untuk meningkatkan produktivitas tenaga kerja dapat dilakukan dengan
berbagai cara pendekatan ( Hani Handoko, 1984) antara lain  yaitu

1. melaui pendekatan sistem ketenagakerjaan yang dipakai

a. penambahan atau pengurangan jumlah tenaga kerja .

b. pengadaan sistem kerja lembur untuk melaksanakan crash  program
2. melalui pendekatan manajemen :

a. perbaikan meto.e operasi secara keseluruhan .

b. peningkatan, penyederhanaan atau pengurangan variasi produk untuk

masing-masing tencga kerja

¢. perbaikan organisasi, perencanaan dan pengawasan,

2.3 Tenaga Kerja
2.3.1 Pengertian Tenaga Kerja

Tenaga kerja / buruh / tukang adalah mercka yang bekerja pada usaha
perorangan dan diberikan imbalan kerja sccara harian maupun borongan sesuai
dengan kesepakatan kedua belah pihak baik lisan ataupun tertulis, yang biasanya

urbalan kerja tersebut diberikan secara harian (Siswanto ,1987)

2.3.2 Tenaga Kerja Proyek Konstruksi

Tenaga kerja proyek konstruksi adalah tenaga kera yang bekerja dalam suatu
pcrusabaan / proyek yang ditugaskan untuk mernjalankan suatu kegiatan dalam

proyek konstruksi.



I Tenaga kerja operasional adalah tenaga kerja vang bekerja berdasarkan
tingkatan kerja yang ada antara perusahaan penyedia tenaga kerja
dengan kontraktor, untuk jangka waktu tertentu. Biasanva tenaga
tersebut menghasilkan suatu unit produxsi diantaranya tenaga ahli,
mandor, tenaga kerja (rukang), pekerja pembantu / luden.

2. Tenaga kega funsional adalah  tenaga kerja yang dirckrut dan
menandatangani  ikatan kerja  perorangan dengan perusahaan
kontraktor, diantaranya site engincer, sitz manager, administrasi dan
lain-lain. Tanaga kerja ini berpengaruh dalam arti pemberian motivasi

dan koordinasi.

2.4 Kompoaosisi Kelompok Kerja

Komposist kelompok  kerja adalah perbandingan jam/orang untuk disiplin Kerja
adalah kelompok kerja. Disiplin-disiplin kerja yang dimaksud disint adalah pekerja
pasangan bata dengan (enaga pembantu / laden. Dalam pekeraan pasangan bata
seving dijumpai jumlah tukang bata sama jumlahnya dengan tenaga pembartu
tukang, tetapi hal ini sangat tergantung dari kondisi dan tingkat kesulitan

dilapangan/lokasi proyek.

2.5 Kepadatan Tenaga Kerja

Kepadatan tenaga kerja yaiw luas tempat kerja bagi setiap pekerja. Jika
kepadatan ini melewati tingkat jenuh maka produktivitasnya menunjukan tanda-

tanda menurun. Hal tersebut dikarenakan dalam lokasi proyek tempat sejumlah




Y

pekena, selalu ada kesibukan manusia, gerakan, peralatan, serta kebisingan yang

menyertat.

2.¢ Hipotesis

Hipotesis/dugaan sementara pada penelitian adalah bahwa semakin dekat jarak
mortar dan jarak tumpukan bata terhadap lokasi pemasangan bata, maka makin tinggi

tingkat produktivitas pekerjaan pasangan bata.
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ANALISES PENFLITIAN

3.1 Peluksanaan Penelifian

Untuk mendapatkan data/sampel penelitinn, penulis menelin & dua provek

perumahan antara lain: provek pembanpunan perumahan Grvie Saka Penmai dan

perumahan Tirta Sani Real BEstate, Penchtian dilakukan pade provel tersebut ook

>

mendapathan produhtivitas peherjoan pasangin bata {dabon ~atoas oo T dadan

satnan waktu tertentu vang drhosithan tonnga Lerju

dan jatak Gwnpukan bata dengun voanbud { R SIS
dar bata monuju lokas: pomuasangan.
Pada  rabel 31 ditompukan remane aoma miovek pnndoh venoea ke o

jumiah pekaerpa pombanti soita Sngeal ponchtion

Tabeod 37 Pelubunneo Penciitan

| H .
No ! Nama Proyek ¢ humijah Plumilah Waltu Lan

b Teng b PPt
P 2T ; ; :
H l"\\'f’lﬂ i IH'?HHHH‘H :
: : ' i ;
. Pembungunan o Yaane L 3 o P afa
{
N S e
2 Pembanzunan D oMorang 17 orang i ] B
Perumahan Griva : : 3
¢ Saka Porma 3 ;
i i ; :
i e ;
! :
i



Adapun alat-alat yang digunakan tenaga kerja dalam mengerjakan pasangan
baia antara laina: cetok, ayakan, pasir, sckop, cangkul, tandon air, ember, perancah
bambu, waterpas (selang kecil berair), kayu siku, benang dan unting-unting, meteran,

Bahan yang digunakan untuk melekatkan batu bata yaitu mortar atau spesi.
Dalam penelitian ini campuran spesi terdiri dari semen, pasir, kapur dengan

perbandingan campuran bervariasi.

3.2 Data Hasil Penelitian

Tabel 3.2 sampai tabel 3.8 menampilkan data hasil dari penclitian yang telah
dilakukan di dua proyek perumahan yaitu perumahan Tirta Sani Real Estate dan
perumahan Griya Saka Permai meliputi jarak mortar, jarak tumpukan bata, dan

jumlah pekerja pembantu serta spesifikasi material yang digunakan.
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Dalam Tabel 3.9 ditampilkan tentang persentase dari rata-rata produktivitas

pekerjaan pasangan bata untuk seluruh proyek

Tabel 3.9 Distribusi Tenaga Kerja Berdasarkan Rata-Rata Produktivitas Pekerjaan
Pasangan Rata Untuk Seluruh Proyek
Rata-rata Frekuensi Persentase
Produktivitas (%)
pekerjaan
(m?/jam)
0,70-0,80 2 3,33
0,81-.0,90 6 10,00
0,91-1,00 g 13,33
1,01-1,10 I 18,33
1,11-1,20 8 13,33
1,21-1,30 10 16,67 )
1,31-1,40 6 10,00
1,41-1,50 A 6,67 B
1,51-1,60 5 8,33
Jumlah 60 100

Tabel dibawah menunjukan persentase jarak mortar untuk seluruh proycek

Tabel 3.10 Distribusi Jarak Mortar Terhadap Lokasi Pemasangan Untuk Seluruh

Proyek
Jarak Mortar Frekuensi Persentase ]4
(m) (%)
0,00-3,00 1 1,67
3.01-6,00 9 15.00
6.01-900 8 1333
9.01-12,00 13 N 267
12.01-15,00 7 TTher
T 15,01-18,00 4 6,67

18,01-21,00 & 1333
21,01-24,00 s 833 o




Lanjutan Tabel 3.10 Distribusi Jarak Mortar Terhadap Lokasi

Pemasangan Untuk Seluruh Proyek

Jarak Morar Frekucnsi Persentase i
(m) (%)
24.01-27,00 3 5,00

27.01-30,00 1 1,67
30,01-33,00 1 1.67
Jumlah ' 60 100

Dalam Tabel 3.11 ditampilkan tentang persentase jarak tumpukan bata terhadap
lokasi pemasangan untuk seluruh proyek

Tabel 3.11 Distribusi Jarak Tampukan Bata Terhadap [okasi Pemasangan

T Jwak 0 Frekuens " Persentase
Tump.Bata %)
(m) i .
0,00-3,00 1 i 1.67 ?

i i i

e ; o i - ‘
3,01-6,00 | 5 8,33
601900 | 8 1333
[2.01-15.00 | 1 1667
15011800 | 9 15,00

J ! -

18012100 ! 5 813
21,01-2400 | 0O 1 10,00

i i !

R | | ;

24 01-27.00 | b ’ 00
27013000 ‘ 2 ’ 3.3
- - | 1 ;
3001-33.00 | 1,67 =
Jumizh | 6 T e
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Dalam tabel 3.12 ditampitkan porsentase jumiah poekrja pembanio oniak selarali

proyek

Tabel 3.12 Distribusi Jumlah Pekerja Pembantu Untok Scluruh Proyek

Dalam tabel 3.13 ditamilkan tentang statistik

pasangan bata untuk scluruh proyek

Tabel 3.13 Iasil Statistik Diskeinst Produkiivitas

Seluruh Proyek

diskripsi

Pekerjaan Pasa

Vanabe

Rata-rata

Produktivitas

Pekerjaan (m?/ain

e
th
bt |
=]
T

Jarak Mortar 1339186
{m}

Jarak Tp.Bata 1323957
(m)

Jumdsh  pekena 3 7N
;'K’J)xl'xmh‘; - bl
{orang)

Produkinvitas Pekerpan
Muab ity
ta

Practukzvitas Pekerjoan
b
Gnan)

{3 734090

Jumlah Frekuensi ! |
Pokersa pembaniu : :
(Orang, ! ,;
e e -

2 19 ! :

,; |

3 15 '; s -

i | l

- | , ' " :

4 ! 6 ) FOLO0 ‘;

i ?

Jumlah 60 ; g

| !

;

|

}

produkitiviias

pekerjaan
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3.3 Analisis Produktivitas Pekerjaan Pasangan Bata Berdasarkan Jarak

Mortar dan Jarak Tumpukan Bata Serta Jumiah Pekerja Pembantu

3.3.1 Analisis Produktivitas Pekerjaan Pasangan Bata Berdasarkan Jarak
Mortar

Analisis produktivitas pekerjaan pasangan bata berdasarkan jarak mortar
disajikan dalam tabel 3.14.

Tabel 3.14 Produktivitas Berdasarkan Jarak Mortar

Jarak Frekuensi Rata-rata
Mortar Produktivitas

(m) pekerjaan

(m?/jam)
0,00-3,00 1 1.5680
3,01-6,00 9 1.3606
6,01-9,00 3 1.3538
9.01-12,00 13 1.2325
12,00-15,00 7 1.0884
15,01-18,00 4 1.0262
18,01-21,00 8 0.9779
21,01-24,00 5 0.9368
24 01-27.00 3 0.9858
27.01-30,00 ] 0.7550
30,01-33,00 i 0.7349

Jumiah. 60




ud
98]

3.3.2 Analisis Produktivitas Pckerjaan Pasangan Bata Berdasarkan Jarak
Tumpukan Bata

Analisis produktivitas pckerjaan pasangan bata berdasarkan jarak tumpukan
bata disajikan pada Tabel 3.15

Tabel 3.15 Produktivitas Berdasarkan Jarak Tumpukan Bata

Jarak frekuensi Rata-rata
Tump.Bata Produktivitas

(m) pekerjaai

{(m*jam)
0,00-3,00 1 1.5689
3,01-6,00 5 1.4005

6.01-9,00 8 12965 |
9,01-12,00 7 1.3327
12,00-15.00 HY 1.2275
15,01-18,00 9 1.0346
18,01-21,00 5 1.1033
21,01-24,00 6 0.9858
24 .01-27.00 6 (.9065
27,01-30,00 2 0.8447
30,01-33,00 1 0.8892
Jumlah. 60

3.3.3 Analisis Produktivitas Pekerjaan Pasangan Bata Berdasarkan Jumlah
Pekerja Pembantu

Analisis produktivitas pekerjaan pasangan bata berdasarkan jumiah pekena

pembantu disajikan pada tabel 3.16.




Tabel 3.16 Produktivitas Berdasarkan Jumlah Pekerja Pembantu

Jumiah trekuensi Rata-rata
Pekerga Pembantu Produkiivitas
{orang) pekeriaan
{m¥jam)
2 19 1.1992
3 35 1.3238
4 6 .8520
Jumlah 60

3.3.4 Analisis Produktivitas Pekerjaan Pasangan Bata Berdasarkan Upah

Analisis Produktivitas pekerjaan pasangan bata berdasarkan upah per-hari

tukang disajikan pada tabel 3.17.

Tavel 3.17 Produktivitas Pekerjaan Pasangana Bata Berdasarkan Upah Tukang

B Upah/hari Frekuensi Rata-rata
(Rp) Produktivitas
pekerjaan
(m*jam)
12500 14 i,18106
13000 27 1,1328
13500 15 1,2001
14000 4 1.0457
B Jumlah 60

3.4 Analisis Regresi Dan Korelasi Data Hasil Penelitian

Metode analisis regresi dan korelasi data hasil penelitian dihitung dzngan

mengungakan program SPSS 7.5 (Statistic Product and Service Solusion versi 7,5}

dan akar, ditunjukan dalam bentuk tabel.




3.4.1 Aunalisis Regesi Sederhana

Dalam tabel 3.18 ditampilkan koefisien regresi linter sederhana antara vanabel
produktivitas pekerjaan pasangan bata dengan jarak monar, jarak tumpukan bata dan

jumlah pekerja pembantu.

"Tabel 3.18 Koesfisien Regresi Lincar Sederhana Antara Produktivitas Pekerjaan
pacanga Bata (Y) Dengan Variabel Jarak Mortar, Jarak Tumpukan Bata Dan Jumlah
Pekerja Pembantu

Variabel Konstanta Konstanta
(Bs) (Bv)
Jarak Mortar(X1) 1,485 10,0246
Jarak Tump.Bata(X2) 1,520 00230
Jumish Pekerja 1,489 -0,1200
pembaniu{ X3) i

3.4.2 Analisis Regresi Berganda

Tabel 3.19 ditampilkan koefisicn regrest berganda antara variabel produktivitas
pekerjaan pasangan bata dengan jarak mortar, jarak tumpukan bata dan jumlah
pekerja pembantu.

Tabel 3.19 Koefisien Linier Berganda Produktivitas Pekerjaan pasangan Bata (Y)
Dengan Jarak Mortar, Jarak Tumpukan Bata Dan Jumlah Pekerja Pembantu

Variabel Konstanta
_________ (B1)
Konstanta 1,4320
Jarak Mortar(X,) -0,0161
Jarak Tump.Bata(X.! 20,0168 |
Jumlah Pekerja Pcmhﬂnm(x,{) 0,0 7036




Tanel 3.19a ditampilkan koefisien regresi berganda antara vanabel
produktivitas pekerjaan pasangan bata dengan jarak mortar, jarak tumpukan bata dan
jumlah pekerja pembantu yang dikelompokan.

Tabel 3.19a Kocfisicn Linicr Berganda Produktivitas Pekerjaan PasanganBata(Y)
Dengan Jarak Mortar, Jarak Tumpukan Bata Dan Jumiah Pekerja Pembantu Yang

Dikelompokan
Variabel Konstanta
(61
Jumlah Pekenja Pembantu (X;)

2 orang 3 orang 4 orang
Koustanta 1,543 1,649 }.560
Jarak Mortar(X,) 00147 D.0162 -0.0110
Jarak Tump Bata(Xy) -0,0158 -0.0172 -(),0168

3.4.3 Analisis Worelasi Pearson Product Moment

Pada tabel 3.20 ditampilkan koefisien korelast Pearson Product Moment (1)
antara variabel produktivitas pekerjaan pasangan bata dengan jarak mortar, jarak
tumpukan bata dan jumlah pekerja pembantu. Dan dalam tabel 3.20 menunjukan

hasil t s, untuk uji t dengan memperhatikan hubungan antara dua variabel saja.

Tabel 3.20 Koefisien Korelasi Pearson Product Monsent ( r j Antara Variabel
Produktivitas Pekerjaan Pasangan Bata Dengan Jarak Mortar, Jarak Tumpukan Bata
dan Jumlah Pekerja Pembantu

Produktiv Jarak Jarak Tump, | Jumlah Pckerja
tas Pek Mona Bata Pembantu
Variabel (X3) {X3}
- {Y) (X1)
Produktivitas Pek { 1.000 0,789 0,807 -0,331
Y)
Jarak Mortar(X;) | 0,789 1.000 6,647 0,552
i
g ‘% Jarak Tump.Bata | -0,807 0,647 1.000 0,415
S rg\, Jumlah Pckcua}l’cmlmmu _0’33 1 0’552 014 Is 1 G600 i




Tabel 3.21 Hasil thiyne untuk uji t

Vaniabel Produktivitas Pek
. Jarak Mortar -10,407
tisitung JarakTump.Bata 9,797
Jumilah Pekerjs Pembantu ) 673

3..4.4 Analisis Korelasi Berganda

Tabel 3.22 ditampilakan

koefisien  korelasi

berganda

antara  variabel

produktivitas pekerjaan pasangan bata dengan jarak mortar, jarak tumpukan bata dan

junlah pekerja pembantu dengan memperhatikan semua variabe! bebas secara

serempak.

Tabel 3.22 koefisien Korelast Pecrson Product Moment (r j dan 1~ Antara Variabel
Produktivitas Pekerjaan Pasanagn Bata Dengan Jarak Mortar, Jarak Tumpukan Bata

dan Jumlah Pekerja Pembantu

B Variabel Produktivitas | Varia ! ~ Produktivitas |
Pek Pek Z
(¥) (Y)
| Jarak Mortar (X;) 0.807 Tarak Morar (20 0.651
R Jarak Tump. Baia (X3} R- Jarak Tang Bata (X3 273
0,789 0,623
Jumlah Pekerja 0331 Jamilsh Pekerya ) (i i‘li)
L i *
punbantu (Xy) Pemibmanitu i X ) E

Tabel 5.23 Koefisien Korelasi Total / Berganda, Koefisien Detenminasi Dan Friue

Pembantu (X5)

Variabel Produktivitas Pek Variabel Produktivitas
(Y) Pek Fluumy
()

Jarak Mortar (X,) Jarak Mortar (Xy)

X . ) 7 74,867
Jarak Tump.Bata (X,) R= 0,895 Jarak Tump.Bata (X3} R*°0.800

Jumlahpekerga Jumish Pekerja

pembantu (X5)




Tabel 3.23a Koefisien Korelasi Total / Berganda, Koefisien Determinast Dan Fyjung
Dengan Pengelompokan Jumiah Pekerja Pembantu

3.4.5 Uji Linier Garis Regresi

Untuk mengetahui prersamaan garis regresi dikatakan linier terhadap sebaran

data yang ada, maka dilakukan wji lineritas

1. Uji kelinieran garis regresi antara produktivitas pekerjaan pasangan

bata dan jarak moruar

Hitungan uji kelineritas garis regresi antara produktivitas pekerjaan pasangan

batt dan jarak mortar ditunjukan dalam tabel 3.24.

Produktivitas Pek Jumlah pekerja pembantu (X;)
) -
2 orang, 3 orang 4 orang
0,768 0,885 0,933
R’ 0,590 0,783 0,870
Fitang 11,516 57.832 10,012
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Tabel 3 24 Perhitungan Uji Kelinieran Garis Regresi
] Produktivites JARAK MORTAR (X,) Total
[ no | (m7jam) (meter)
{ 0-3 3-6 6-9 9.12 1215 15-18 18.21 21-24 24-27 27-30 30.33
Il 0,7349 | L 07351 0,7349
2 0,7550 N 0,755 0.7350
3 0,8500 0,850 0,8300
4 0,8360 0,8560 L 0,8560
3 0.8570 0.857 0.8370
6 0,8740 0,870 e 08740
7 0,8750 0 875 8750
7 h—d—%@T* T R I \;2:8?)* ------- ] L .“‘8891
9 0,9031 0,903 0.9031
10| 0,9450 0,945 T 0,9450
1T 0.0550 0,9550 0.9550
121 0,9560 0,9560 0.9560
13 0,9570 0,957 0.9570
141 09590 - 0,959 ) 10,9590
151 0,9960 0,9960 B 0,9960
16| 0,9989 0,9989 0.9989
17 1,0220 L2z | T T T T T o
810235 TS R e A e e
190253 1,0254 I s A AT
201 10256 [ 10256 I T T025¢
211 1,0438 Losss | T T T 10438
22| 1,0529 LOs2 | T T s
23 10540 1,0540 T T 050
24 11,0560 1.0360 1.0560 I ENIEGE
_ 25__}_»},0850_ e _ Logso | T T oS0
tz?) 1,085 Tosss o - 10854
127 | 1,1036 | ] 1,104 h 11036
Lzs 1,1040 1 1,1040 T T 0w
29 11,1050 1,1050 11050
30 | 1,1260 1.126 1.1260
3 1,1535 1,154 1,1535
32 ] 1,1540 1,1540 o B RN
33| 1,1890 1,1890 O 1,1890
L’i 1,1954 1,1954 L1954
35 11,2050 1,2050 1,2050
36 | 12110 1,2110 } 12110
371 12450 | 2,490 | 1,2450 3,7350
38 | 1.2540 1,2540 1.2540
39 11,2550 1,2550 B s
40| 12830 1,2830 I L T a0
L 12860 1,2860 T - 1.2860
42 11,2960 1,2960 o T ) 1.2960 |
3313065 13065 T e 1.3065
3313118 13115 1 1 RS
45 [ 13250 1,3250 R 1,3230
461 13456 1 1,3436 1,3456
471 13550 ] 1,3550 B ol Tassso
481 13951 1,3951 N T s
49 T30 ] | L4220 T L 1220




Lanjutan Tabel 3 24 Perhitunpan Ujp Kelinieran Garis Represi

T Produklvies ' JARAK MORTAR (X)) L Total
Pek Gnefer ) :

(m¥am) U opy o ye H s Sa1 b oaas Doasas [oasan |

TR N Vb BT BTN R R

1 4950 - liaoso !
1,4980 L4980 | ’

]
2

(PRI i

13346 | 10
149,95

6,662

60 Y’

62 ( S‘I'z) {II]

3

63 Y’
64 TX,

: -
i
|
i
+
]
§
e oo e e e e e 5t e e e e £ i et
—x ey Y T - - - -
701 (EY)rn-
AT
(XYY
75 J/h;!wz_s: ‘ 40
78 Pans
t
1 — - J

2. Ui kelineuaran ouriy reorest aplars prodirkinvites noberinin 0usanoun
CURER 2 0 3 PAr DYeNy d Proiite Lidh D ket IR RN S MU R $3-A1 3
bata dengan jarakh  tumipukan bata

Hitungan up kelinearan paris regrest antara produbuciay deavan jarak

tumpukan bata disajtkan pada tubel 328




Tabel 3.25 Perhitungan Uji Kelinieran Garis Regresi
[ Produktivitas JARAK TUMPUKAN BATA (X2) Total
Cno | (m7jam) (meter)
‘ 0-3 3-6 6-9 9-12 12-15 15-18 18-21 21-24 24-27 27-30 30-33
T 07349 ) B 0.735 0.734Y
207550 0.7530 0.7550
3 [ oss00 0.8500 0,8500
L4 ossou | I N e R S N ) S T oss60
L5 | 0.8370 - 0.8570 o ‘5?7()
L6 0874 08740 ) 8740
L7l 0876 RN o 1875 0.8750
s T 0889 ] 0,889 | 0.8891
L9 1 09031 | 19031 09031
L0 | 09450 | B TTloesse 0 9430
L 0955 . 095 09ss
1209560 0,9560 09500
C13 10,9370 0.9570 09570
T T0eson T ) ) 0.9590 "() 9390
[’li! ‘)‘)()\‘ N 09900 1Y900
" 16 | (»,9<g§<.g 0,9989 R o 998y
1710220 ) ) B o002
Ty 1023 ] 10233 10733
19 o ] . 1.0254 ) - 1 ro2sd
20 ] ] 10256 | 1025
20 ] 10458 10438
22 1 L0520 1052
23| 10540 - 1,0540 10540
24| Tosen B Loso0 | Hosow 2112
L 25 | 10850 L ] 10§50 108
26| 108 o RRGE : e
271 11030 ) oo L 105
28| L1040 11040 ! 1104
29 [ Taese | 11050 ! 103
3071 L1260 O len, IR [ 120
B NEER A o 11s3s | ' | 1153
32 L4 | . 1,1540 ! IS4
33 11,1890 1,1890 '}*’ o C1LI8u
34 11954 B RN URN R I N IR TR
7352050 1.2050 1.205¢
36 | 12100 o B 12110 1201
57T | inese L 12450 | 1,2450 3,735
38 12540 12540 12540
39 1,2550 1,2550 ‘ S ass
3012850 T Tass0 ] T 12550
FRRF B 260 | 1,280
4212060 | 11,2960 o ) - 12960
|43 | 1,3065 1,3065 13003
|44 13118 13115 1 L31F
151 13250 13250 - T IISERT
46 i 1,3456 - i 13450
47 11,3550 1,3550 - L3350
48 1.395. 1,3951 1713951
L399 14220 | 1,4220 | R R
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Tabel 3.26 Perhitungan Uji Kelinieran Garis Regresi

(o 1 Produktivitas Jumlah Pelerja Pembantu (X3) Total
(m*/jam) (orang)
C 2.0 3.0 4.0
[ 0.7349 0,7349 0.7349
2 0.7550 0.7530 0.7330
3108500 o 0,8500 0.8500
3 0.8360 0.8360 08360
3 0.8570 0.8570 T oss0
6 | 08740 i T 08740 08740
7 0.8750 0.8750 0.8750
808891 08891 0889
| 9 0,903 1 o 109031 L 09031
10 0,94350 0,9430 0.9430
I 0,9550 o T 0.9550 | 09550
12 0,9560 0,9560 09560
13 0,9570 0,9570 0.9570
14 0,9590 0,9590 0.9390
LIS ] 0,9960 0,9960 0,9960
16 0,9989 0,9989 0.9989
17 1,0220 1,0220 10220 |
18 1,0235 1.0235 1.0235
19 1.0254 10254 10254
20 1,0256 1.0236 0256
21 1,0458 1,0458 CLO438
22 1.0520 1.0320 10520
23 1.0340 1.0540 1.0340
24 10360 2.1120 201120
23 1.0850 1.0850 - L0850
26 1,0854 1.0834 - T8y
27 1.1036 1.1036 T30
28 1,1040 1.1040 11040
29 11050 1.1030 11050
30 1.1260 1,1260 - L1260
31 11333 1,15353 113353
32 1,1340 1,1540 1.1540
33 1,1890 1.1890 1,1890
341 1.1954 1.1954 11954
335 | 1.2030 1.2050 12050
36 1.2110 1.2110 T T12n0
37 1.2430 1.2450 S 12450
38 1.2540 3.7330 TR7350
391 12550 12550 | 12550
30 1.2850 1.2350 o 12850
41! 1.2860 Thascn
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4313063 o haves
14 13115 13115 AT
sl 132300 o R 1250
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Lanjutan Tabel 3.26 Per hitungan Uji Kelinieran Garis Regresi
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BAB IV

PEMBAHASAN

4.1 Produktivitas Pekerjaan Pasangan Bata

Tabel 3.13  merupakan hasil statistik diskripsi produktivitas pekerjaan
pasangan bata untuk scluruh sampel dengan rata-rata (mean) 1,155772 mzlfjam
dengan nilai maksimum dan minimum berturut-turut 1,589 m/jam dan 0,7349
m*/jam. Tabel 3.9 dan grafik 4.1 menjelaskan distitbusi  rata-rata produktivitas

pekerjaan pasangan bata untuk seluruh sampel.

frekuensi

| Std. Dev = 22
i Mean = 1,16
4N = 60,00

produktivitas
Gambar 4.1 Grafik Distribusi Rata-Rata Produktivitas
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4.2 Jarak Mortar Dalam Mengerjakan Pasangan Bata

Pada tabel 3.10 dan tabel 3.14 dan pada grafik 42  terlihat bahwa jarak
terdekat yang digunakan pekerja pembantu untuk mengantar mortar ke lokasi
pemasangan vaitu berkisar (-3 meter dengan persentase 1.67% sedangkan jarak
terjauh berkisar 30-33 meter dengan persentase masing-masing 1,76 % . Hasil
analisis menunjukkan jarak mortar antara 0-3 meter menghasilkam rata-rata
produktivitas pekerjaan pasangan bata yang tinggi hal tersebut karena jarak mortar
ke lokasi pemasangan  dekat sehingga pekerja pembantu dengan cepat dapat
menghantarkan mortar ke lokasi pemasangan bata dan tukang bata menyelesaikan
pekerjaan pasangan bata dengan cepat. Sedangkan jarak mortar antara 30-33 meter
menghastlakn produktivitas pekerjaan pasangan bata rendah dikarenakan jarak yang
terlalu jauh dart lokasi pemasangan schingga  sering terjadi keterlambatan

pengantaran mortar.

-, A
N W b
a x

[a)

-
-
a A

frekuensi

Oa N W A O O~ 0 ©
"

B : 4 Std. Dev = 7,26
) j‘fy’v‘. 3 i Al o Mearn = 13,4
T RS e
5 7% 135 195 . 256 3185
a5 105 16,5 225 285 345

jarak mortar (m)
Gambar 4.2 Grafik Distribusi Berdasarkan Jarak Mortar
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4.3 Jarak Tumpukan Bata Dalam Mengerjakan Pasangan Bata
Pada tabel 3.11 dan tabel 3.15 dan gambar 4.3 dapat diketahut bahwa jarak
terdekat untuk mengantar bata ke lokast pemasangannya vaitu  0-3 meter dengan
persentase 1.67% sedangkan jarak terjauh 30-33 meter dengan persentase 1,67 %,
jarak tumpukan bata vang paling umum pada provek berkisar 12-15 meter dengan
persentase 16,67 9. Jarak tumpukan bata antara 0-3 meter mendukung rata-rata
produktivitas pekerjaan pasangan bata tertinggi vaitu 1,5680 m™jam, karena jarak
tumpukan bata ke lokasi pemasangan dekat sehingga pekerja pembantu dapat
mengantar bata ke lokast pemasangannva dengan cepat. Sedangkan rata-rata
roduktivitas pekerjaan pasangan  bata paling rendah vaitu 0 8892 m’/jam, pada
Jarak mortar antara 30-33 mcter. karena jarak vang terlalu jauh, sehingga sering

terjadi keterlambatan penginiman bata ke lokasi pemasangannya.

trekuensi

Std. Dev = 7,31
Mean = 15,2
N =6002

jarak tumpukan bata (m)

Gambar 4.3 Grafik Distribusi Berdasarkan Jarak Tumpukan Bata
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4.4 Jumlah Pekerja Pembantu

Pada tabel 3.12, tabel 3.16 juga pada gambar 4.4 tentang. grafik distribusi
jumlah pekerja pembantu untuk I(satu) tukang bata terhadap lokas: pemasangan
untuk seluruh proyek vang berjumiah 2 orang sampai dengan 4 orang saja, terlihat
bahwa jumlah pekerja pembantu yang sering digunakan vaitu 3 orang dengan
persentase 58.33%, sedangkan jumlah pekerja pembanty yang jarang digunakan
untuk mengakut mortar ataupun bata ke lokasi pemasangan adalah 4 orang dengan
persentase 10,00 %.  Dapat diketahui bahwa dengan jumlah pekerja pembantu
sebanvak 3 orang  diperolch rata-rata produktivitas pekerjaan pasangan bata
tertinggi vaitu 1,3238 m7/jam hal tersebut karena koordinasi dan ruang gerak para
pekerja pembantu cukup bagus dalam menginm material (mortar dan bata) schingga
tukang pasang bata dapat segera menyelesatkan pekerjaan pasangan bata
Sedangkan dengan jumlah pekerja pembantu 4 orang, didapat raia-rata produktivitas
pekerjaan pasangan bata paling rendah 0,8520 m’/jam. Analisis menunjukkan ruang
gerak yang kurang bagus akibat kepadatan pekenja pembantu dapat menyebabkan
lalu lintas pekerjaan menjadi  kurang lancar sehingga terjadi keterlambatan

penyediaan material {bata dan mortar} xe lokasi pemasangannya.
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frekuensi

Std. Dev = 61
Mean = 2,78
N = 60,00

2,00 2,50 3,00 3,50 4,00 4,50

jumlah pekerja pembantu (orang)
Gambar 4.4 Grafik Distribusi Berdasarkan Jumlah Pekerja Pembantu

4.5 Upah Tenaga Kerja (Tukang)

Berdasarkan tabel 3.17 dan gambar 4.5 mengenai grafik distribusi tenaga
kerjaberdasarkan upah per hari, pada umumya pemborang/kontraktor
membayar tukang sebesar Rp.13.000,00 Dengan upah tukang sebesar Rp
13.500,00, sebanyak 15 orang tukang pasang bata menghasilkan produktivitas

. . . . . I
kerjaan pasangan bat paling tinggi sebesar 1,2001 m™/jam.
PeKeT] & glngg : ]
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Gambar 4.5 Grafik Distribusi Tenaga Kerja Berdasarkan Upah

4.6 Hubungan Danw Pengaruh Jarak Mortar Dengan Produktivitas Pekerjaan
Pasangan Bata

Dari Tabel 3.20 dapat diketahui bahwa terdapat hubungna vang kuat negatif
antara jarak mortar dengan produktivitas pekerjaan pasangan bata dan ada pengaruh
antara keduanva vaitu schesar —0,807

Berdasarka tabel 3018 kostanta (o) sebesar 1,485 dan koefisicn regresi sebesar
(1) se ~0.0246, maka dapat dibuat persamaan regrest vattu Y=1,485-0 0246X,.
Yika persamaan  regresi tersebut dianggap fmear maka  untuk mengetabw
kebenarannva perlu didakukan up keliearan garis regrest, sepertt pada tabel 3.24
dengan up F. Dengan uji kelincaran garis regresi, untuk variabel jarak mortar (X))

didapat 7 jamg = 0.4167 dan dani frse weszsx = 31559 dimana fiiowe = Juber, Y@

U’S
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berarti bahwa angapan garis regresi antara variabel produktivitas pekerjaan pasangan
bata (Y) dengan variabel jarak mortar (X)) linear adalah benar.

Untuk mengetahui tingkat signifikan antara jarak mortar dengan produktivitas
pekerjaan pasangan bata dapat dilakukan uji t, seperti dalam tabel 3.21. Dengan uji t
jarak mortar (X;) didapat ¢ jnmg megauiny -10,407 dan 1 ger o556 -2,003 dimana,
! hizng (epatt < ! whel gegaity Yang berarti bahwa terdapat hubungan dan pengaruh yang
signifikan antara variabel produktivitas pekerjaan pasangan bata (Y) dengan jarak
mortar (X;). Dari tabel 322 diperoleh angka koefisien korelasi ¢ R ) 0,807 dan
koefisien determinasinva atau R adalah 0,651 (pengkuadratan dari koefisien
korelasi-0.807 x 0,807 = 0.651) , vang berarti 65,1 % pada jarak mortar 0 meter
sampai dengan 33 meter, produktivitas pckerjaan pasangan bata bisa dijelaskan olch
variabel jarak mortar, sedangkan sisanya (100%-65,1% = 34,9%) dijelaskan oleh
sebab-sebab fain. .

Dengan adanya hubungan dan pengaruh yang signifikan antara jarak mortar
dan produktivitas pekerjaan pasangan bata, maka jarak mortar yang semakin dekat ke
lokasi pemasangan bata akan mendukung produktivitas pekerjaan pasangan bata
sernakin tinggi karena pekerja pernbantu akan dapat membawa mortar dengan segera

ke lokasi pasangan bata dan tidak terjadi keterlambatan pengiriman.
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Grafik 4.6 Hubungan Antara Procuktivitas Dengan Jarak Mortar

4.7 Hubungan Dan Pengaruh Jarak Tumpukan Bata Dengan Produktivitas
Pekerjaan Pasangan Bata

Dari Tabel 3.20 dapat dilihat bahwa terdapat hubungan antara jarak tumpukan
bata dengan produktivitas pekerjaan pasangan bata yang kuat negatif sebesar -
0,789,

Berdasarka tabel 3,18 kostanta (B.) scbesar 1,520 dan koefisien regrest scbesar
(B} sebesar ~0,0239 maka dapat dibuaf persamaan regrest vaitu Y= 520-0.0239X,.
Hka persamaan regrosi tersebut dianggap lincar maha untuk menguy it kehenarannva
dilzkukan uii kelicaran garls regresi, seperti pada tabel 3,250 Dengan ujt kelinearan
garis regresi, untuk varia bel jarak tumpukan bata (X2) didapat {1, =0.6759 dan dan

s s sxs = 31559 sehin@ea fumwme  Jubee yang beraril bahwa angapan earis

h'!u wi (L



regresi antara variabel produktivitas pekerjaan pasangan bata (Y) dengan variabel
jarak tumpukan bata (X:) linear adalah benar.

Tingkat signifikan antara jarak tumpukan bata dengan produktivitas pekerjaan
pasangan bata dapat dilthat dengan ujt t, seperti pada tabel 3.21. Dengan uji t jarak
tumpukan bata (X») didapat t i, = -0.797 dan dari tabel didapat 1 whenoosse = —
2,003, sehingga ! ning agantt < 1 wbed cwgents YANE berarti bahwa pada jarak tumpukan
bata O meter sampai denpan 33 meter terdapat hubungan dan pengaruh yang
signifikan antara variabel produktivitas pekerjaan pasangan bata (Y) dengan jarak
tumpukan bata (X). Dari tabel 3.22 untuk koefisicn korelast ¢ R J diperoleh angka
0,789 dan kocfisicn determinasinya atau R e adalah 0673 vang berarti £2.3 %

produktivitas pekerjaan pasangan bata bisa dijelaskan oleh variabel jarak mortar,

sedangkan sisanya (100%-62.3% = 37.7%) dijelaskan olch sebab-sebab lain.
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Gambar 4.7 Grafik Hubungan Antara Produktivitas dengan
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4.8 Hubungan Dan Pengaruh Jumlah Pekerja Pembantu Dengan Produktivitas

Pekerjaan Pasangan Bata

Tabel 3.20 menunjukkan adanya hubungan antara jumlah pekena pembantu
dengan produktivitas pekerjaan pasangan bata, tetapi hubungannya lemah nepatif
sebesar 0,331

Berdasarkan tabel 3.18 kostanta (Py) sebesar 1,489 dan kocfisien regres
sebesar () sebesar 0,120, maka dapat dibuat persamaan regresi vaitu Y= 1,489-
0,120X;. Jika persamaan regrest tersebut dianggap lincar maka untuk menge ctahuinya
dilakukan uji keliearan garis regresi, pada tabel 3.26. Dengan yji kelinearan gans
regresi, untuk variabel jumlah pekerja pembantu (X3} didapat f pisng =2 8028 dan dan
Frshel 005258 = 3,1539  sehingga funme - Juner, vang berarti bahwa anpggapan garis
regresi antara variabel produktivitas pekerjaan pasangan n bata (Y) dengan variabel
jumlah pekerja pembantu (3;) linear adalah benar.

Tingkat signifikan antara jumlah pekerja pembantu dengan produktivitas
pekerjaan dapat dilihat dengan uji t seperti tabel 3.21. Dengan uii t jumlah pekena
pembantu (X3} didapat /7 g -2.672 dan dari tabel didapat 1 e wasse™ -2 00

SehiNEEa 1 jumme negauny = 7 abel o rti bahwa terdapat hubungzan dan

pengaruh vang signifikan antara vanabel 1
dengan jumiah pekerja pembantu (X3}, Dari tabel 3.22 koefi isien korelast (R 7 03531
dan keefisien determinasinyva atau R . adalah 0110 vang berartr 11 %%

produktivitas pekerjaan pasangan bata  bisa dijelaskan oleh vartabel jumlah pekera

pembantu, sedangkan stsanya (100%-11% = 89%%) dijelaskan oleh schab-sebab lain.

-~
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Hanya 11% produktivitas pekerjaan pasangan bata yang bisa dijelaskan oleh
jumlah pekerja pembantu, hal ini disebabkan karena mayoritas sampel (sebesar
58 33% ) tukang dibantu oleh 3 orang pekerja pembantu sedangkan pada sampel
yang menggunakan 4 orang pekerja pembantu dibantukan untuk melangsir material

vang letaknya jauh.
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!
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Grafik 4.8 Hubungan Antara prodtiktivitas Dengan Jumlah Pekerja Pembantu
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4.9. Hubungan Dan Pengaruh Jarak Mortar, Jarak Tumpukan Bata Dan
Jumiah Pekerja Pembantu 2 Terhadap Produktivitas Pekerjaan Pasangan
Bata
Dari Tabel 3.19a koefisien regresi berganda antara produktivitas pekerjaan
pasangan bata dengan mortar dan tumpukan bata menghasilakn persamaan regresi
yartu:
Y = 1,5430-0,0147X4- 0,0138X:
keterangan :
Y = produktivitas pekerjaan pasangan bata
Xy = jarak mortar

X; = jarak tumpukan bata

Konstanta sebesar 1,5430 menyatakan bahwa jika tidak ada jarak mortar dan

jarak tumpukan bata, maka besar produktivitas peckerjaan pasangan bata adalah

Koefisien regresi X, sebesar ~0,0147 menyatakan bahwa setiap penambahan

(karena tanda -) 1 meter jarak mortar pada pasangan bata akan menurunkan

sroduktivitas pekerjaan pasungan bata sebesar 1 x G.0147 m7Gam. 2 meter jarak
=] = : 3 .
moriar pada pasa baia akan menurunkan produktivitas pekerjaan pasangan bata

sebesar 7 x 0,0147 m*/jam, dan seterusnya.
Kocfisien regresi X, sehesar —0,0158 menyatakan bahwa s¢ tiap penambahan
(karena tanda -} 1 meter jarak tumpukan bata pada pasangan bata akan menurunkan

produktivitas pekerfaan pasangan bata sebesar 1 X 0.0158 mjam, 2 meter jarak
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tumpukan bata pada pasangan bata akan menurunkan produktivitas pekerjaan sebesar
2 x0,0158 m*/jam, dan seterusnya.

Dari tabel 3.23a untuk koefisien korelasi (R) total diperoleh angka 0,768 dan
koefisien determinasinya atau R ... adalah 0,590 , yang berarti 59 % produktivitas
pekerjaan pasangan bata bisa dijelaskan oleh variabel jarak mortar dan jarak
tumpukan bata, sedangkan sisanya (160%-59% = 41%) dijelaskan oleh sebab-sebab
lain. Pada uji F untuk korelasi berganda, didapat Fpiu = 11,516 > F naceszie =
32389 vang berarti dengan menggunakan jumlah pekerja pembantu 2 (dua) orang,
terdapat hubungan dan pengaruh vang signifikan antara produktivitas  pekerjaan
pasangan bata dengen jarak mortar dan jarak tumpukan bata.

Hubungan dan korelasi tersebut menunjukan bahwa semakin dekat jarak
mortar dan tumpukan bata terhadap lokasi pemasangan bata maka akan menunjang

produktivitas pekerjaan pasangan bata.

Gambar4.9 Grafik Hubungan Antara Poduktivitas Dengan Jarak Mortar,

Jarak Tumpukan Bata Dan Jumiah Pekerja Pembantu 2 orang
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4.10 Hubungan Jarak Mortar, Jarak Tmpukan Bata Dan Jumlah Pekerja
Pembantu 3 Orang Dengan Produktivitas Pekerjaan Pasangan Bata

Dari Tabel 3.19a tentang koefisien regresi berganda menghasilakan persamaan
regrest vauu
Y = 1,6490-0,0162X,-0.0172X;
keterangan !
Y = produktivitas pekerjaan pasangan bata
X, = jarak mortar
= jarak tumpukan hata
Konstanta sebesar 1,6490 menyatakan ba l'ma'nk‘; tidak ada jarak mortar dan
jarak tumpukan bata, maka besar produktivitas pekerjaan pasangan bata adalah
1,6490 m
Koefisien regresi X, scbesar -0,0162 menvatakan bahwa sctiap periambahan
(karena tanda - } 1 meter jarak mortar pada pasangan bata akan menurunkan
produktivitas pekerjaan pasangan bata sebesar 1 x 0,0162 m’/jam, 2 meter jarak
mortar pada pasangan bata akan menurunkan produktivitas pekerjaan sebesar 2 x
G.0162 m lam, dan seferusnya.

1
1

Koefisien regresi ¥s sehesar 00172 menvatakan hahwa setiap penambahan

T T L P 301 wypreatar S T e N e e ~ ey
(}\.d:zzm [ESE 316 ¥4 L I § 17;;‘-1 Jarks LUMPURGD oala paad pasy 1L tu‘z.‘ J.La.ﬂ m\.ul'ﬂu‘}xdﬂ

1t bata schbesar 1 x 00172 m' “fjam, 2 meter jarak

. 3 1- - ¥ . SN ETY AN Y FY R
produktivitas pekeraan pasal

tumpukan bata pada pasangan bata akan menur unkan produktivitas pekerjaan sebesar

i

2 x 0,0158 m™/jam, dan selerusny
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Dari tabel 3.23a untuk koefisien korelasi ( R ) total diperoleh angka 0,885 dan
koefisicn determinasinya adalah 0,783 yang berarti 78,3 % produktivitas pekerjaan
pasangan bata bisa dijelaskan oleh variabel jarak mortar dan jarak tumpukan bata,
sedangkan sisanya (100%-78.3% = 21.7%) dijelaskan oleh sebab-scbab lain. Pada uji
F untuk korelasi berganda, didapat Fujue = 57,832 > T guaessra = 3,2945 vang
berarti terdapat hubungan dan pengaruh vang signifikan antara produktivitas
pekerjaan pasangan bata dengan jarak mortar dan jarak tumpukan bata.

Hubungan dan korelasi tersebut menunjukan bahwa  dengan menggunakan 3

orang pekerja pembantu, maka semakin dekat jarak mortar dan tumpukan bata ke

lokasi pemasangannya maka akan menunjang peningkatan produktivitas pekerjaan.

pasanga bata.

Gambar 4.10 Grafik Hubungan Antara Produktivitas Dengan Jarak Mortar,

Jarak Tumpukan Bata Dan Jumlah Pekerja Pembantu 3 Orang
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4.11 Hubungan Dan Pengaruh Jarak Mortar, Jarak Tumpukan Bata dan
Jumlah Pekerja Pembantu 4 Orang Dengan Produktivitas Pekerjaan
Pasangan Bata
Dari Tabel 3.19a tentang koefisien regresi berganda menghasilakan persamaan

regrest yattu:

Y = 1,560-0,0110X,-0,06168X>
keterangan :

Y = produktivitas pekerjaan pasangan bata
X, = jarak mortar

X, = jarak tumpukan bata

Konstanta sebesar 1,560 menvatakan bahwa jika tidak ada jarak mortar dan
jarak tumpukan bata , maka besar produktivitas pekerjaan pasangan baia adalah
1,560 mz/jam )

Koefisien regresi X, sebesar —0,0110 menyatakan bahwa setiap penambahan
(karena tanda - ) 1 meter jarak mortar pada pasangan kata akan menurunkan
produktivitas pekerjaan pasangan bata sebesar 1 x 0,0110 m*jam, 2 meter jarak
mortar pada pasangan bata akan menurunkan produktivitas pekerjaan sebesar 2 X
0.0110 m%jam, dan seterusnya.

Koefisien regresi Xo schesar ~0,0168 menvatakan bahwa scuap penambahan

{karena fanda - ) 1 meter jarak tompukan bata pada pasangan hata akan monurunkan

——

produktivitas peketjaan pasangan bata sebesar 1 x 0.0168 m¥jam, dan seterusnya.

T

Dari tabel 3.23a untuk koefisien korelasi ¢ R j total dipevoleh angka 0,933 dun

I I
s
33X

koelisien determinasinyva adalah 0,80 {pengkuadratan dart koefisien korelasy 0.933x
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0,933 = 0,870) R ,par bisa disebut koefisien determinasi, yang berarti 87 %
produktivitas pekerjaan pasangan bata bisa dijelaskan oleh variabel jarak mortar dan
jarak tumpukan bata, sedangkan sisanya (100%-87% = 13%) dijelaskan oleh sebab-
sebab lain seperti kepadatan tenaga kerja yang menyebabkan lalu-lintas pekerjaan
menjadi kurang lancar, jarak yang terlalu jauh, keterlambatan dalam menyediakan
material (bata dan mortar) dan pengawasan vang kurang baik. Pada uji F untuk
korelasi berganda, didapat Fyume = 10,012 > F Lpqonsan = 8,667 yang berarti terdapat
hubungan dan pengaruh vang signifikan antara produktivitas pekerjaan pasangan
bata dengan jarak mortar dan jarak tumpukan bata.

Hubungan dan korelasi terscbut menunjukan bahwa maka semakin jauh jarak
mortar dan tumpukan bata maka akan menurunkan produktivitas pekerjaan pasangan

hata.

Gambar 4.11 Grafik Hubungan Antara Produktivitas Dengan Jarak Mortar,

Jarak Tumpukan Bata Dan Jumlah Pekerja Pembantu 4 Orang



4.12 Hubungan Dan Pengaruh Jarak Mortar, Tumpukan Bata Dan Jumlah
Pekerja Pembantu Dengan Produktivitas Pekerjaan Pasangan Bata

Dari Tabel 3.19 koefisien regresi berganda antara produktivitas pekerjaan
pasangan bata dengan jarak mortar dan tumpukan bata 0 meter sampai dengan 33
meter dan jumlah pekerja  secara serempak menghasilakan persamaan regresi yatu:

Y = 1,4320-0,0161X,- 0,0168X,+0,07036X
keterangan :

Y = produktivitas

X, = jarak mortar

X; = jarak tumpukan bata

X:= jumlah pekerja pembantu

Konstanta sebesar 1,4320 menyatakan bahwa jika tidak ada jarak mortar, jarak
tumpukan bata dan pekerja pembantu, maka besar produktivitas pekerjaan pasangan
bata adalah 1,4320 m®/jam.

Koefisien regresi X, sebesar ~0,0161 menyatakan bahwa setiap penambahan
(karena tanda -) 1 meter jarak mortar pada pasangan bata akan menurunkan
produktivitas pekerjaan pasangan bata sebesar 1 X 0,0161 mz;"'jam, 2 meter jarak
mortar pada pasangan bata akan menurunkan produktivitas pekerjuan sebesar 2 x
00161 m™jam. dan seterusnya,

Kocfisicn regresi X, scbesar ~0,0168 menyatakan bahwa sctiap penambahan
(karena tanda -) 1 meter jarak tumpukan bata pada pasangan bata akan menurunkan

produktivitas pekerjaan pasangan bata scbesar 1 X 0,0168 m*fjam, 2 meter jarak
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tumpukan bata pada pasangan bata akan menurunkan produktivitas pekerjaan sebesar
2 x 0,0168 m*/jam, dan seterusnya.

Koefisien regresi X3 sebesar 0,0703 menyatakan bahwa setiap penambahan
(karena tanda +) 1 orang pekerja pembantu pada pasangan bata akan meningkatkan
produktivitas pekerjaan pasangan bata sebesar 1 x 0,0703 m%/jam, 2 orang pekerja
pembantu pada pasangan bata akan meningkatkan produktivitas pekerjaan sebesar 2
x 0.0703 m*/jam, 3 orang pekerja pembantu pada pasangan bata akan meningkatkan
produktivitas sebesar 3 x 0,07036 m*/jam dan seterusnya, akan tetapi hal ini berlaku
terbatas sampai 3 orang pekena pembantu karepa dan data yang diperoleh
produktivitas pekerjaan pacangan bata tertinggi diperoleh dengan jumlah pekena
pembantu 3 orang

Dari tabel 3.23 untuk koefisien korelast ( R ) total diperoleh angka 0,895 dan
koefisien determinasinya adalah 0,80 yang berarti 80 % produktivitas pekerjaan
pasangan bata bisa dijelaskan oleh variabel jarak mortar, jarak tumpukan bata dan
jumlah pekerja pembantu, sedangkan sisanya (100%-80% = 20%) dijelaskan oleh
sebab-sebab lain, seperti keadaan cuaca yang tidak mendukung, keterlambatan dalam
memulai pekerjaan dan kepadatan tenapa kerja serta pengawasan  yang tidak bagus.
Pada uji F untuk korelast berganda, didapat Fris, = 74.867 > F nassss = 2,7694

vang berarti terdapat hubungan dan pengaruh vang signifikan antara produktivitas

]

pekerjaan pasangan baia dengan farak mortar, jarak tumpukan bata dan jumiab

¢

pekerja pembantu.



Berdasarkan hubungan dan korelasi tersebut menunjukan bahwa semakin
dekat jarak mortar dan tumpukan bata terhadap lokasi pemasangannya, maka akan

menunjang peningkatan produktivitas pekerjaan pasangan bata .




BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis dan pembahasan dalam bab scbelumnya dapat diambii
beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Didapat rata-rata produktivitas pekerjaan pasangan bata yang dihasiikan dari
60 sampel sebesar 1,155772 m'/jam
2. Hubungan dan pengaruh antara produktivitas pekerjaan pasangan bata dengan
jarak mortar dan jarak tumpukan bata terhadap lokasi pemasangannya antara
lain adalah :

a. Mortar yang berjarak 0-3 meter dapat mendukung  produktivitas
pekerjaan pasangan bata 1,568 m*/jam, yang mcrupakan  hasil
terbesar dari 60 sampel.

b. Tumpukan bata yang berjarak 0-3 meter mendukung produktivitas
pekerjaan pasangan bata 1,589 m’/jam, yang merupakan hasil terbesar
dari 60 sampel.

¢. Koefisien determinasi yang didapat mendekatt nilai 1 yaitu sebesar
0,80 yang menunjukkan adanya hubungan dan pengarub yang kuat
dan signifikan antara produktivitas pekerjaan pasangan bata dengan

jarak moriar dan jarak tumpukan bata terhadap fokasi pemasanganaya.
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d. Didapatkan persamaan regresi yang menunjukkan bahwa setiap
penambahan jarak mortar dan jarak tumpukan bata terhadap lokasi
pemasangannya mengakibatkan penurunan produktivitas pekerjaan
pasangan bata.

3. Jumlah pekerja pembantu sebanyak 3 orang menghasilkan rata-rata
produktivitas pekerjaan pasangan bata 1,3238 m‘/jam yang merupakan hasi
terbesar.

4. Untuk jarak morar ke lokasi pasangan bata scjauh 0-11 meter scbaikuya
digunakan 2 orang pekerja pembantu, 11-14 meter 3 orang pekerja pembantu,
dan 14-24 meter 4 orang pekerja pembantu.

5. Untuk jarak tumpukan bata ke lokasi pemasangannya scjauh 0-12 meter
sebaiknya digunakan 2 orang pekerja pembantu, 12-17 meter 3 orang, dan 17-

28 meter sebanyak 4 orang pekerja pembantu.
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5.2 Saran

1.

Jarak mortar, jarak tumpukan bata ke lokasi pemasangannya dan pekerja
pembantu sangat mempengaruhi besarnya produktivitas pekerjaan pasangan
bata, sehingga penyusun menyarankan dalam menempatkan jarak mortar, dan
tumpukan bata pada jarak tepat, schingga didapat produktivitas pekerjaan
pasangan bata yang optimal. Selain itu dapat dihindari pemakaian pekerja
pembantu yang berlebihan

Perlu pengawasan yang ketat dan koordinasi yang baik antara pengawas dan
tenaga kerjanya, schingga produktivitas pekerjaan yang optimal dapat
tercapai.

Perlu adanya peneliti yang lebih lanjut dalam menganlisis produktivitas
pekerjaan pasangan bata vang disebabkan oleh jarak mortar dan tumpukan

bata pada kondisi yang berbeda misalnya pekerjaan pada lantai dua keatas.




At
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Lampiran l.a

ANALISIS REGRESI DAN KORELASI ANTARA PRODUKTIVITAS

DENGAN JARAK MORTAR

Case Summaries 2

jarak produktivitas
mortar {m) (m@/jam)
1 9,1100 1,4220
2 10,2930 1,1890
3 10,7700 1,3950
4 13,3830 1,0256
5 9,5530 1,2110
6 14,6850 1,1040
7 7,6580 1,1050
8 23,6770 1,0520
9 24,8300 1,1260
10 25,9570 ,9566
11 3,5270 1,5460
12 9,8100 1,0854
13 11,5730 1,0254
14 3,8330 1,5880
15 15,6570 L9586
16 23,2630 8570
17 4,3180 1,3250
18 11,4950 1,0235
19 7,2400 1,2550
20 6,8/30 1,4980
21 2,9630 1,5680
22 9,8320 1,3550
23 5,7870 1,4857
24 6,3970 1,5886
25 13,4885 1,1954
26 86,4700 1,2855
27 55460 1,2450
28 10,3230 1,0560
29 14,3650 ,9450
30 3,130 1,3456
31 3,6300 1,3115
32 5,7070 1,1540
33 6,6930 1,2850
34 9,8770 1,2050
35 4,9850 1,2450
36 8,5469 1,2450
37 8,5650 1,5689
38 9,4370 1,4950
39 12,0350 1,2958
40 19,5500 ,9558
41 20,5500 ,8560
42 10,5500 1,3065
43 15,1000 1,1535
44 15,1500 1,1036
45 12,6000 1,0540
46 12,4500 ,0989
47 10,2450 1,2540
48 21,9980 ,8500
49 20,7460 8740
50 22,7460 1,0220
51 20,7500 1,0850
52 20,5600 L9960
53 20,7560 1,0560
54 20,5780 1,0458
55 25,2750 8750
56 27,8750 ,7550
57 18,5750 L9550
58 17,8550 ,8892
59 22,5700 L9031
60 31,6670 ,7349
Total N 80 60

a.

Lirited to first 100 cases.




Lampiran 1.b

Descriptives
Descriptive Statistics
Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
J(i:?k mortar 50 2,9630 31,6670 13,351857 7,258960
produktivitas
) 60 ,7349 1,5886 1,185772 ,22133%9
(m2/jam)
Valid N
(listwise) 60
Regression
Descriptive Statistics
Std.
Mean Deviation N
produktivitas 1,155772 221339 60
jarak mortal 13,391857 7,258960 60
Correlations
jarak
produktivitas mortat
Pearson produktivitas 1,000 -,807
Correlation jarak mortai -,807 1,000
Sig. produktivitas , .000
(1-tailed) jarak mortal 000 ,
N produktivitas 60 60
jarak mortal 60 60
Variables Entered/Removed °
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 jar:
Jarak . | Enter
mortal
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: produktivitas
Model Summary
Std. Error
Adjusted of the
Model R R Square R Square Estimate
1 ,8072 851 645 ,131831
3. Predictors: (Constant), jarak mortal
ANOVAP®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 1,882 1 1,882 108,315 ,00C0°
Residual 1,008 58 1,738E-02
Total 2,890 59
2. Predictors: (Constant), jarak mortal
b. Dependent Variable: produktivitas
Coefficients ?
Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,485 ,036 41,319 ,000
jarak
rmortal -2,46E-02 002 -,807 -10,407 ,000




Lampiran 2.a

ANALISIS REGRESI DAN KORELASI ANTARA PRODUKTIVITAS

DENGAN JARAK TUMPUKAN BATA

Case Summaries a

jarak
tumpukan produktivitas
bata (m) (m2/iam)
1 12,4700 1,4220
2 10,3030 1,1890
3 10,7800 1,3950
4 13,3930 1,0256
5 19,2720 12110
6 16,3200 1,1040
7 16,4610 1,1050
8 7,9700 1,0520
9 7,9800 1,1260
10 8,7800 ,9566
11 6,6630 1,5460
12 15,4500 1,0854
13 19,6030 1,0254
14 4,1300 1,5880
15 23,6870 ,9586
16 17,6630 8570
17 13,4200 1,3250
18 19,5250 1,0235
19 14,9730 1,2550
20 10,3300 1,4980
21 7,8400 1,5680
22 13,1930 1,3550
2 G,1470 1,4857
24 4,8570 1,5886
25 17,9730 1,1954
26 12,4560 1,2855
27 12,2650 1,2450
28 16,1070 1,0560
29 22,3930 ,9450
30 75770 1,3456
31 9,6200 1,3115
32 12,2330 1,1540
33 54115 1,2850
34 $,8870 1,2050
35 9,6200 1,2450
35 5,3750 1,2450
37 1,4860 1,5689
38 6,7890 1,4950
39 4,9350 1,2958
40 15,0000 9558
41 16,5000 8560
42 7,8500 1,3065
43 19,3550 1,1535
44 20,2000 1,1036
45 17,7000 1,0540
46 15,2000 19989
47 12,7000 1,2540
48 24,6350 .8500
49 22,5760 8740
50 24 6350 1,0220
51 22,1576 1,0850
52 23,4880 9960
53 22,1680 1,0560
54 24,4500 1,0458
55 24,9500 8750
58 26,3500 7550
57 29,5580 L9550
58 31,2580 ,8892
59 26,5580 ,9031
60 28,9500 7349
Total N 60 60

a

Limited tc first 100 cases



Lampiran.2.b

Descriptives
Descriptive Statistics
Std
N Minimum Maximum Mean Deviation
jarak
tumpukan 60 1,4860 31,2580 15,239568 7,306529
bata (m)
produktivitas 80 7349 15886 1155772 221339
(m2/jam)
Valid N
{histwise) 50
Regression
Descriptive Statistics
Std.
Mean Deviation N
produktivitas 1,155772 221339 60
JRK.BATA 15,239568 7,306529 60
Correlations
produktivitas JRK BATA
Pearson produktivitas 1,000 -,789
Correlation JRK.BATA -, 789 1,000
Sig. produktivitas ) ,000
(1-tailed) JRK.BATA ,000 ,
N produktivitas 60 60
JRK.BATA 60 60
Variables Entered/Removed b
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 JRK.BATA 2 Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: produktivitas
Model Summary
Std. Error
Adjusted of the
Model R R Square R Square Estimate
1 ,7892 623 617 ,137013
a. Predictors: (Constant), JRK.BATA
ANOVA b
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 1,802 1 1,802 95,972 ,0002
Residual 1,089 58 1,877E-02
Total 2,890 59
a. Predictors: (Constant), JRK.BATA
b. Dependent Variable: produktivitas
Coefficients @
Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,520 041 36,903 000
JRK.BATA -2, 30E-02 002 -, 789 -9,797 000




Lampiran 3.a

ANALISIS REGRSI DAN KORELASI ANTARA PRODUKTIVITAS

DENGAN JUMLAH PEKERJA PEMBANTU

Case Summaries  ?

jumlah
pekerja
pembantu produktivitas

(orang) (m2/iam)
1 2,00 1,4220
2 2,00 1,1890
3 2,00 1,3950
4 2,00 1,0256
5 2,00 12110
6 2,00 1,1040
7 2,00 1,1050
8 2,00 1,0520
9 2,00 1,1260
10 2,00 9566
1 2,00 1,5460
12 2,00 1,0854
13 2,00 1,0254
14 3,00 1,5880
15 3,00 9586
16 3,00 8570
17 3,00 1,3250
18 3,00 1,0235
19 3,00 12550
20 3,00 1,4980
21 3,00 1,5680
22 3,00 1,3550
23 3,00 1,4857
24 3,00 1,5886
25 3,00 1,1954
26 3,00 1,2855
27 3,00 1,2450
28 3,00 1,0560
29 3,00 9450
30 2,00 1,3456
31 2,00 1,3115
32 2,00 1,1540
33 2,00 12850
34 2,00 41,2050
35 2,00 1,2450
36 3,00 1,2450
37 3,00 1,5689
38 3,00 1,4950
39 3,00 1,2958
40 3,00 9558
41 3,00 8560
42 3,00 1,3065
43 3,00 1,1535
44 3,00 1,1036
45 3,00 1,0540
46 3,00 9989
47 3,00 1,2540
48 3,00 8500
49 3,00 8740
50 3,00 1,0220
51 3,00 1,0850
52 3,00 9960
53 3,00 1,0560
54 3,00 1,0458
55 4,00 8750
56 4,00 7550
57 4,00 9550
58 4,00 8892
59 4,00 19031
60 4,00 7349
Total N 60 60

a.

Limited to first 100 cases.




Lampiran 3.b

Descriptives
Descriptive Statistics
Std
N Minimum Maximum Mean Deviation
jumlah
pekerja N
pembantu 60 2,00 4,00 2,7833 6132
{orang)
produktivitas
(m2/am) 60 ,7349 1,5886 1,188772 221339
Valid N
(istwise) 60
Regression
Descriptive Statistics
Std.
Mean Deviation N
produktivitas 1,155772 221339 60
LADEN 2,7833 ,6132 60
Correlations
produktivitas LADEN
Pearson produktivitas 1,000 -,331
Correlation LADEN 331 1,000
Sig. produktivitas s ,005
(1-talled) LADEN ,005 )
N produktivitas 60 60
LLADEN 60 60
Variables Entered/Removed
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 LADEN @ , | Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: produktivitas
Model Summary
Std. Error
Adjusted of the
Modet R R Square R Square Estimate
1 3312 110 ,094 210641
a. Predictors: (Constant), LADEN
ANOVA ®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 317 1 317 7.145 0102
Residual 2,573 58 4.437E£-02
Total 2,890 59
a. Predictors: (Constant), LADEN
b. Dependent Variable: produktivitas
Coefficients @
Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,489 127 11,682 000




Lampiran 4.a
ANALISIS REGRESI DAN KORELASI ANTARA PRODUKTIVITAS DENGAN
JARAK MORTAR,JARAK TUMPUKAN BATA DAN JUMLAH PEKERJA

PEMBANTU
Case Summaries ?
jumiah
jarak pekerja
tumpukan jarak pembantu produktivitas
bata (m) mortar (m) {orang) (m?2/jam)

1 12,4700 9,1100 2,00 1,4220
2 10,3030 10,2930 2,00 1,1890
3 10,7800 10,7700 2,00 1,3950
4 13,3930 13,3830 2,00 1,0256
5 19,2720 9,55630 2,00 12110
6 16,3200 14,6850 2,00 1,1040
7 16,4610 7.6680 2,00 1,1050
8 7,9700 23,6770 2,00 1,0520
9 7,9800 24,8300 2,00 1,1260
10 8,7800 25,9570 2,00 9566
1" 6,6630 3,5270 2,00 1,5460
12 15,4500 98100 2,00 1,0854
13 19,6030 11,5730 2,00 1,0254
14 41300 3,8330 3,00 1,5880
15 23,6870 15,6570 3,00 ,9586
16 17,6630 23,2630 3,00 ,8570
17 13,4200 4,3180 3,00 1,3250
18 19,6250 11,4950 3,00 1,0238
19 14,9730 7,2400 3,00 1,2550
20 10,3300 6,9730 3,00 1,4980
21 7.8400 2,9630 3,00 1,5680
22 13,1930 9,8320 3,00 1,3550
23 9,1470 57870 3,00 1,4857
24 46570 6,3970 3,00 1,5886
25 17,9730 13,4885 3,00 1,1954
26 12,4560 6,4700 3,00 1,2855
27 12,2650 5,5460 3,00 1,2450
28 16,1070 10,3230 3,00 1,0560
29 22,3930 14,3650 3,00 ,9450
30 7,5770 3,1130 2,00 1,3456
31 9,6200 3,6300 2,00 13115
32 12,2330 5,7070 2,00 1,1540
33 54115 6,6930 2,00 1,2850
34 9,8870 9,8770 2,00 1,2050
35 9,6200 49850 2,00 1,2450
36 5,3750 8,5469 3,00 1,2450
37 1,4860 8,5650 3,00 1,5689
38 €,7830 9,4370 3,00 1,4950
39 4,9350 12,0350 3,00 1,2958
40 15,0000 19,5500 3,00 ,9558
41 16,5000 20,5500 3,00 ,8560
42 7,8500 10,5500 3,00 1,3065
43 19,3550 15,1000 3,00 1,1535
44 20,2000 15,1500 3,00 1,1036
45 17,7000 12,6000 3,00 1,0540
46 15,2000 12,4500 3,00 9889
47 12,7000 10,2450 3,00 1,2540
48 24,6350 21,9980 3,00 ,8500
49 225760 20,7460 3,00 8740
50 24,6350 22,7460 3,00 1,0220
51 22,1576 20,7500 3,00 1,0850
52 23,4860 20,5600 3,00 ,9960
53 22,1680 20,7560 3,00 1,0560
54 24,4500 20,5780 3,00 1,0458
55 24,9500 25,2750 4,00 ,8750
56 26,3500 27,8750 4,00 7550
57 29,5580 18,5750 4,00 ,9550
58 31,2580 17,8550 4,00 8892
59 26,5580 22,5700 4,00 5031
60 28,9500 31,6670 4,00 7349
Total N 60 60 60 60

a. Limited to first 100 cases.




Lampiran 4.b

Descriptives
Descriptive Statistics
Std
N Minimum Maximum Mean Deviation
jarak
tumpukan 60 1,4860 31,2580 15,239568 7,306529
pata (m)
l(an:?k monar 60 2,9630 31,6670 13,391857 7,258960
jumlah
pekerja N
pem bantu 60 2,00 4,00 2,7833 6132
(orang)
produktivitas 22133
(m2/jam) 60 7349 1,5886 1,1856772 21339
Valid N
(listwise) 60
Regression
Descriptive Statistics
Std.
Mean Deviation N
produktivitas 1,155772 221339 60
JRK.BATA 15,238568 7,308529 80
jarak mortal 13,391857 7,258960 60
LADEN 2,7833 ,6132 60
Correlations
jarak
produktivitas JRK.BATA mortal LADEN

Pearson produktivitas 1,000 -,789 -,807 -,331
Correlation JRK.BATA -,789 1,000 647 552

jarak mortal -,807 647 1,000 415

LADEN -331 552 415 1,000
Sig. produktivitas R 000 ,000 ,005
(1-tailed) JRK.BATA 000 . 000 ,000

jarak mortal ,000 ,000 R ,000

LADEN ,005 ,000 ,000 \
N produktivitas 80 60 60 60

JRK.BATA 60 60 60 60

jarak mortal 60 60 60 60

LADEN 60 60 60 60

Variables Entered/Removed b
Variables Variables

Mode! Entered Removed Method
1 LADEN,

jarak

mortal, s Enter

JRK.BATA

a.  Alf requested variables entered.
b. Dependent Variable: produktivitas
Model Summary
Std. Error
Adjusted of the

Model R R Square R Square Estimate
1 8952 ,800 , 790 101494

a. Predictors: (Constant), LADEN, jarak mortal, JRK.BATA



Lampiran 4.¢

ANOVA P
Sum of Mean
Model Squares df Square £ Sig
1 Regression 2,314 3 771 74 867 0op2
Residual 577 56 1,030E-02
Total 2.890 59
a  Predictors: (Constant), LADEN, jarak mortal, JRK.BATA
b Dependent Variable: produktivitas
Coefficients 2
Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients is

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1,432 ,062 23,150 000
JRICBATA -1,68E-02 ,003 -585 -6,469 000
jarak
mortal -1,61E-02 ,002 -529 -6,729 ,000
LADEN 7,036E-02 ,026 ,185 2,711 ,008

a. Dependent Variable: produktivitas




Lampiran 5.a

ANALISIS REGRESI DAN KORELASI ANTARA PRODUKTIVITAS DENGAN
JARAK MORTAR, JARAK TUMPUKAN BATA DAN PEKERJA PEMBANTU

2 ORANG
Case Summarids
jarak
jarak  ftumpukan
mortar bata produktivitas
1 9,1100 | 12,4700 1,4220
2 10,2930 | 10,3030 1,1890
3 10,7700 | 10,7800 1,3950
4 13,3830 | 13,3930 1,0256
5 9,5530 | 19,2720 1,2110
6 14,6850 | 16,3200 1,1040
7 7,6580 | 16,4610 1,1050
8 23,6770 | 7,9700 1,0520
9 24,8300 | 7,9800 1,1260
10 25,9570 | 8,7800 ,9566
11 3,5270 | 6,6630 1,5460
12 9,8100 | 15,4500 1,0854
13 11,5730 | 19,6030 1,0254
14 3,1130 | 7,5770 1,3456
15 3,6300 | 9,6200 1,3115
16 5,7070 | 12,2330 1,1540
17 6,6930 | 5,4115 1,2850
18 9,8770 | 9,8870 1,2050
19 4,9850 | 9,6200 1,2450
Total N 19 19 19
a.Limited to first 100 cases.
Regression
Descriptive Statistics
Std
Mean Deviation N
produktivitas 1,199426 154773 19
jarak mortar 10,991105 6,954017 19
jarak
tumpukan 11,568079 4,178054 19
bata
Correlations
jarak
jarak tumpukan
produktivitas mortar bata
Pearson produktivitas 1,000 -,639 -,396
Correlation jarak mortar -,639 1,000 -,046
arak
Jtumpukar\ -,396 -,0486 1,000
bata
Sig. produktivitas R .002 047
(1-tailed) jarak mortar 002 426
jarak
tumpukan ,047 426
bata
N produktivitas 18 19 19
jarak mortar 19 18 18
jarak
tumpukan 19 19 19
bata




Variables Entered/Removed

Lampiran 5.b

Variables Variables
Mode! Entered Removed Method
1 jarak
tumpukan
bata, jarak ’ Enter
mortar
a. Al requested variables entered.
b. Dependent Variable: produktivitas
Model Summary
Std. Error
Adjusted of the
Model R R Square R Square Estimate
1 ,7682 590 ,539 ,105104
a. Predictors: (Constant), jarak tumpukan bata, jarak
mortar
ANOVA ®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 254 2 127 11,516 0012
Residual 77 16 1,105E-02
Total 431 18
a. Predictors: (Constant), jarak tumpukan bata, jarak mortar
b. Dependent Variable: produktivitas
Coefficients @
Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,543 ,084 18,341 ,000
jarak
mortar -1,47E-02 ,004 -,659 -4,112 001
jarak
tumpukan -1,58E-02 ,006 -,427 -2,662 017
bata

a. Dependent Variable: produktivitas



_ Lampiran 6.a
"ANALISIS REGRESI DAN KORELAST ANTARA PRODUKTIVITAS DENGAN
JARAK MORTAR, JARAK TUMPUKAN BATA DENGAN PEKERJA
PEMBANTU 3 ORANG

Case Summariés

jarak

jarak ftumpukan

mortar bata produktivitag
1 3,8330 | 4,1300 1,5880
2 15,6570 | 23,6870 ,9586
3 23,2630 | 17,6630 ,8570
4 4,3180 | 13,4200 1,3250
5 11,4950 | 19,5250 1,0235
6 7,2400 | 14,9730 1,2550
7 6,9730 | 10,3300 1,4980
8 2,9630 | 7,8400 1,5680
9 9,8320 | 13,1930 1,3550
10 5,7870 | 8,1470 1,4857
11 6,3970 | 4,6570 1,5886
12 13,4885 | 17,9730 1,1954
13 6,4700 | 12,4560 1,2855
14 5,5460 | 12,2650 1,2450
15 10,3230 | 16,1070 1,0560
16 14,3650 | 22,3930 ,9450
17 8,5469 | 53750 1,2450
18 8,5650 | 1,4860 1,5689
19 9,4370 | 6,7890 1,4950
20 12,0350 | 4,9350 1,2958
21 19,5500 | 15,0000 ,9558
22 20,5500 | 16,5000 ,8560
23 10,5500 | 7,8500 1,3065
24 15,1000 | 19,3550 1,1535
25 15,1500 | 20,2000 1,1036
26 12,6000 | 17,7000 1,0540
27 12,4500 | 15,2000 8989
28 10,2450 | 12,7000 1,2540
29 21,9980 | 24,6350 ,8500
30 20,7460 | 22,5760 ,8740
31 22,7460 | 24,6350 1,0220
32 20,7500 | 22,1576 1,0850
33 20,5600 | 23,4680 ,8960
34 20,7560 | 22,1680 1,0560
35 20,5780 | 24,4500 1,0458
Total N 35 35 35

a.Limited to first 100 cases.



Lampiran 6.b

Regression
Descriptive Statistics
Std.
Mean Deviation N
produktivitas 1,184146 230284 35
jarak
tumpukan 15,055389 6,822327 35
bata
jarak mortar 12,881811 6,192545 35
Correlations
jarak
tumpukan jarak
prodyktivitas —bata aaleir ) M
Pearson produktivitas 1,000 -,834 -,830
Correlation jarak
tumpukan -,834 1,000 787
bata
jarak mortar -,830 767 1,000
Sig. produktivitas ,000 ,000
(1-tailed) jarak
tumpukan ,000 ,000
bata
jarak mortar ,000 ,000 ,
N produktivitas 35 35 35
jarak
tumpukan 35 35 35
bata
jarak mortar 35 35 35
Variables Entered/Removed b
Variables Variables
Mode! Entered Removed Method
1 jarak
mortar,
jarak , Enter
tumpula(an
bata
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: produktivitas
Model Summary
Std. Error
Adjusted of the
Model R R Square R Square Estimate
1 ,8857 783 770 1103501
a. Predictors; (Constant), jarak mortar, jarak tumpukan
bata
ANOVA °
Sum of Mean
Model o Squares df Square F Sig.
1 Regression 1,412 2 706 57,832 0002
Residual 391 32 1,221E-02
Total 1,803 34
a. Predictors: (Constant), jarak mortar, jarak tumpukan bata
b. Dependent Variable: produktivitas
Coefficients 2
Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients s
Model B Std. Error Beta { Sig
TConstant) 1,649 ,047 34,930 000
jarak
tumpukan -1,62E-02 004 - 479 -3,738 001
bata
Jarak o
monar -1,728-02 005 -,463 -3,609 001

Mannndant Linriakhin meadsdobnmban




Lampiran 7.a
ANALISIS REGRESI DAN KORELASI ANTARA PRODUKTIVITAS DENGAN
JARAK MORTAR, JARAK TUMPUKAN BATA DAN JUMLAH PEKERJA

PEMBANTU 4 ORANG
Case Summarids
jarak
jarak {tumpukan
mortar bata produktivitas
1 25,2750 | 24,9500 8750
2 27,8750 | 26,3500 , 7550
3 18,5750 | 29,5580 ,9550
4 17,8550 | 31,2580 ,8892
5 22,5700 | 26,5580 9031
8 31,6670 | 28,8500 , 7348
Total N 6 6 6
a. [ imited to first 100 cases.
Regression
Descriptive Statistics
Std.
Mean Deviation N
produktivitas ,852033 8,75E-02 6
jarak
tumpukan 27,937333 2,367498 B
bata
jarak mortar 23,869500 5378757 S
Correlations
jarak
tumpukan jarak
produktivitas bata mortar
PPearson produktivitas 1,000 ,180 -.895
Correlation jarak
tumpukan 180 1,000 -,462
bata
jarak mortar -.895 -,462 1,000
Sig. produktivitas ,366 ,008
(1-tailed) jarak
tumpukan 366 178
bata
jarak mortar ,008 178 ,
N produktivitas 6 6 6
jarak
tumpukan [ 8 6
bata
jarak mortar 8 6 6
Variables Entered/Removed b
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 jarak
mortar,
jarak Enter
tumpulgan
bata

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: produktivitas



Model Summary

Lampiran 7.b

Std. Error
Adjusted of the
Model R R Square R Square Estimate
1 ,9332 870 783 4 08E-02
a. Predictors: (Constant), jarak mortar, jarak tumpukan
bata
ANOVA?®
Sum of Mean
Model Squares df Square E Sig.
1 Regression 3,327E-02 2 1,664E-02 10,012 ,0472
Residual 4,984E-03 3 1,661E-03
Total 3,825E-02 5
a. Predictors: (Constant), jarak mortar, jarak tumpukan bata
b. Dependent Variable: produktivitas
Coefficients @
Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,560 297 5,259 013
jarak
tumpukan -1,10E-02 ,009 -,296 -1,262 296
bata
jarak
mortar -1,68E-02 ,004 -1,032 -4,391 022

a. Dependent Variable: produktivitas




Tabelt
df

1
2
3
4
5
6
7
8
9

10

11
12
13
14
16
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47

0,01

63,6559
9,024988
5,840848

4,60408
4,032117
3,707428
3,499481
3,355381
3,249843
3,169262
3,105815
3,054538
3,012283
2,976849
2,946726
2,920788
2,898232
2,878442
2,860943
2,845336
2,831366
2,818761
2,807337
2,796951
2,787438
2778725
2,770685
2,763263
2,756387
2,749985
2,744036
2,738489
2,733286
2,728393
2,723809

2,71948
2,715406
2,711568
2,707911
2,704455
2,701181
2,688071
2,695106
2,692286
2,689594
2,687011
2,684556

0,025
25,45188
6,205373
4,176545
3,495406
3,163386
2,968682
2,841243
2,751531

2,68501
2,633769
2,593097
2,560027
2,532634
2,509569
2,489878

2,47288
2,458055
2,445004
2,433444
2,423112
2,413844
2,405468
2,397874
2,390952
2,384613
2,378783
2,373417
2,368452
2,363849
2,359566
2,355573
2,351835
2,348334
2,345059
2,341967
2,339057
2,336319
2,333718
2,331262
2,328934
2,326724
2,324623
2,322622
2,320712
2,318893
2,317156
2,315492

0,05 0,1
12,70615 6,313749
4.302656 2,919987
3,182449 2,353363
2,776451 2,131846
2,570578 2,015049
2,446914 1,943181
2,364623 1,894578
2,306006 1,859548
2,262159 1,833114
2,228139 1,812462
2,200986 1,795884
2,178813 1,782287
2,160368 1,770932
2,144789 1,761309
2,131451 1,753051
2,119905 1,745884
2,109819 1,739606
2,100924 1,734063
2,093025 1,729131
2,085962 1,724718
2,079614 1,720744
2,073875 1,717144
2,068655 1,71387
2,063898 1,710882
2,059537 1,70814
2,055531 1,705616
2,051829 1,703288
2,048409 1,70113
2,045231 1,699127
2,04227 1,69726
2,039515 1,695519
2,036932 1,693888
2,034517 1,69236
2,032243 1,690923
2,03011 1,689573
2,028091 1,688297
2,02619 1,687094
2,024394 1,685953
2,022689 1,684875
2,021075 1,683852
2,019542 1,682879
2,018082 1,681951
2,016691 1,681071
2,015367 1,68023
2,014103 1,679427
2,012894 1,678659
2,011739 1677927

Lampiran 8




48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60

2,682209
2,679953
2,677789
2,675733
2,673733
2,671823
2,669985
2,668221
2,666511
2,664874
2,663292
2,661764
2,660272

2,3139
2,312372
2,310917
2,309516
2,308161

2,30687
2,305624
2,304423
2,303268
2,302158
2,301085
2,300048
2,299048

2,010634
2,009574

2,00856
2,007582
2,006645
2,005745
2,004881
2,004044
2,003239
2,002466
2,001716
2,000997
2,000297

1677224
1,676551
1,675905
1,675285
1,674689
1,674116
1,673566
1,673034
1,672522
1,672029
1,671553
1,671092
1,670649
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1
161,4462
19,48956
8,666973
6,041034
4,950294
4,533689
4,120309
3,837854
3,862539
3,708266
3,587431
3,4903
3,410534
3,343885
3,287383
3,238867
3,196774
3,159911
3,127354
3,098393
3,072472
3,049124
3,027999
3,008786
2,991243
3,36901
2,960348
3,340389
2,93403
3,315833
2,911335
3,294531
2,891568
3,2759
2,874188
3,284924
2,858798
3,244821
2,84507
3,231733
2,832749
3,219938
2,821629
3,20928
2,811547
3,199588
2,802352
3,190721
2,793954

2
199,4995
19,4907
8,666973
6,041034
4,950294
4,533689
4,120309
3,837854
3,862539
3,708266
3,587431
3,4903
3,410534
3,343885
3,287383
3,238867
3,196774
3,159911
3,127354
3,098393
3,072472
3,049124
3,027999
3,008786
2,991243
3,36901
2,960348
3,340389
2,93403
3,315833
2,911335
3,294531
2,891568
3,2759
2,874188
3,284924
2,858798
3,244821
2,84507
3,231733
2,832749
3,219938
2,821629
3,20928
2,811547
3,199588
2,802352
3,190721
2,793954

3
215,7067
19,16419
9,276619
6,591392
5,409447
4,757055

4,34683
4,06618
3,862539
3,708266
3,587431
3,4903
3,4105634
3,343885
3,287383
3,238867
3,196774
3,159911
3,127354
3,098393
3,072472
3,049124
3,027999
3,008786
2,991243
2,975156
2,960348
2,946685
2,93403
2,922278
2,911335
2,901118
2,891568
2,882601
2,874188
2,891568
2,858798
2,851742
2,84507
2,838746
2,832749
2,827051
2,821629
2,816464
2,811547
2,806843
2,802352
2,79806
2,793954

4
224,5833
19,24673
9,117173
6,388234
5,192163
4,533689
4.120309
3,837854

3,63309

3,47805
3,356689

3,25916
3,179117
3,112248
3,055568
3,006917
2,964711
2,927749
2,895106
2,866081
2,840096
2,816705
2,795538
2,776289
2,758711
2,742595
2,727766
2,714074
2,701398
2,689632
2,678668
2,668436
2,658865
2,649898
2,641464
2,658865
2.626052
2,618989
2,612303
2,605972
2,599968
2,594263
2,588834
2,583668
2,578737
2,574033
2,569536
2,565244
2,561123

5
230,1604
19,29629
9,013434
6,256073
5,050339
4,387374
3,971522
3,687504
3,481659
3,325837

3,20388
3,105875
3,025434
2,958245
2,801295

2,85241
2,809998

2,77285
2,740058
2,710891
2,684779
2661274

2,64
2,620652
2,602988
2,586788
2,571888
2,558124
2,545384
2,533554

2,52254
2,512252
2,502631
2,493614
2,485145
2,502631
2,469648
2,462549
2,455828
2,449468
2,443429
2,437694
2,432238
2,427043
2,422084
2,417359

2,41284
2,408513
2,404377

6
233,9875
19,32949
8,940674
6,163134
4,950294
4,283862
3,865978
3,580581
3,373756
3,217181
3,094613
2,996117
2,915272
2,847727
2,790465
2,741309
2,698656
2,661302
2,628319
2,598981
2,572712
2,549058
2,527656
2,508187

2,49041

2,47411

2,45911
2,445262
2,432436
2,420521
2,409429
2,399076
2,389392
2,380311
2,371785
2,389392
2,356181
2,349026
2,342261
2,335852

2,32977
2,323993
2,318501
2,313264
2,308276
2,303508
2,298954
2,294598
2,290435

Lampiran ¢

7
236,7669
19,35314

8,88673
6,094211
4,875858
4,206669
3,787051

3,50046

3,29274
3,135469
3,012332
2,913353
2,832095
2,764196
2,706628
2,657195

2,6143
2,576719
2,543537
2,514014
2,487582
2,463771
2,442228
2,422631
2,404725
2,388312
2,373206
2,359258

2,34634
2,334346
2,323169
2,312738
2,302983
2,293831
2,285233
2,302983
2,269509
2,262304
2,255483
2,249024
2,242892
2,237073
2,231531
2,226251
2,221221
2,216417
2,211827
2,207436

2,20323

8
238,8842
19,37087
8,845234
6,041034
4,818332
4,146813
3,725717
3,438103
3,229587
3,071662
2,947985
2,848566

2,76691

2,69867
2,640796
2,591004
2,547957
2,510156
2,476767
2,447067
2,420464
2,396504
2,374811

2,35508

2,33706
2,320526
2,305313
2,291266
2,278249
2,266162
2,254907
2,244398
2,234565
2,225342
2,216673
2,234565
2,200828
2,193559
2,186685
2,180172
2,173991
2,168115

2,16253
2,157208
2,152134
2,147289
2,142656
2,138229
2,133987

9
240,5432
19,38474
8,812322

5,9988
477246
4,099007
3,676675
3,388124
3,178897
3,020382
2,896222
2,796376
2,714359
2,645791
2,587626
2,537668
2,494289
2,456282
2,422702
2,392817
2,36605
2,341935
2,320107
2,300244
2,2821
2,265452
2,250133
2,235979
2,222876
2,210697
2,199357
2,188763
2,178858
2,169564
2,160832
2,178858
2,144851
2,137526
2,130598
2,124029
2117797
2,111875
2,106241
2,100876
2,0957563
2,090868
2,086196
2,08173
2,077449




50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60

3,182606

2,78623
3,175145
2,779117
3,168246
2,772538
3,161858
2,766441
3,155932
2,760771
3,150411

3,182606 2,79001
2,78623 2,78623
3,175145 2,782589
2779117 2779117
3,168246 2775764
2,772538 2,772538
3,161858 2,769433
2,766441 2766441
3,155932 2,763536
2,760771 2,760771
3,150411 2,758078

2,557179
2,553392
2,549761
2,546273
2,542919
2,539686
2,536581
2,533582
2,530697
2,527905
2,525212

2,400412
2,396604
2,392952
2,389442
2,386066
2,382826

2,3797
2,376687
2,373781
2,370975
2,368267

2,286434
2,282604
2,278924
2,275385
2,271989

2,26872
2,265566
2,262531
2,259604
2,256783
2,254055

2,199201
2,195335
2,191626

2,18806
2,184635
2,181331
2,178155
2,175092
2,172143
2,169294
2,166541

2,129923
2,126022
2,122277
2,118682
2,115222
2,111896
2,108688
2,105601

2,10262
2,099746
2,096968

2,073349
2,069417

2,06564
2,062009

2,05852

2,05516
2,051927
2,048807
2,045802
2,042899
2,040096
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